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1.Diculik 


Tap...tap...tap..., langkah seorang gadis muda yang memiliki 
rambut panjang digerai berjalan ke arah luar kamar 
mandinya yang terletak di luar rumah, dengan tertutup oleh 
seng-seng sebagai dinding kamar mandinya. 


Rumah mereka adalah rumah sewaan yang cukup lah untuk 
mereka bertiga. Memiliki dua kamar dan berdindingkan 
kayu yang sedikit berlubang-lubang yang membuat mereka 
terkadang memakai selimut, jaket serta kaus kaki jika sudah 
musim hujan. 


Kini Salwa beranjak kelas dua SMA yang sekolahnya berada 
tidak jauh dari rumah mereka, dengan di bonceng sang 
ayah, menggunakan sepeda motor. 


Salwa Sintya Putri. Anak kedua dari pak Mahesa Putra 
dengan ibu Widya Putri. Sekarang dia tinggal dengan 
ayahnya dan Bu Rahma, yang merupakan ibu tiri dari salwa. 


Ibu kandungnya telah meninggal karena penyakit yang 
diidapnya selama 4 tahun, yaitu penyakit jantung. 


Memiliki Abang dan adik lelaki dan dia merupakan anak 
perempuan satu satunya yang di sayang. 


Usia Salwa sekarang beranjak 16 tahun bulan depan yaitu 
bulan November, sedangkan dia dengan abangnya, selisih 
tiga tahun dan adiknya selisih dua tahun. 


Adiknya sekarang berada di kampung halaman yang 
bernama Latif Yazid Putra, sedang mondok. 


Sang abang yang bernama Muhammad Ikbal Syahputra, 
merantau ke Jakarta untuk bekerja sambil mengumpulkan 
uang untuk melanjut kuliah disana. 


Mereka lahir di Medan dan pindah ke Riau karena pekerjaan 
sang ayah berada di sini sebagai pengurus kandang bebek 
yang dimiliki oleh kawan ayahnya. walupun begitu jika 
bebek yang dimiliki oleh kawan ayahnya mencapai dengan 
dugaannya, maka mereka akan memberi sebagian dari 
punya mereka untuk keluarga mereka. 


"Krieet!" suara pintu terbuka. 


Salwa keluar dari belakang rumah. Setelah usai 
mengeluarkan cairannya, Salwa berjalan keluar kamar 
mandi dan hendak berjalan kembali ke belakang rumah. 


"HMMM...HMMM!" teriak Salwa dalam keadaan mulut yang 
sudah disumbat dengan kain oleh seseorang dari 
belakangnya. Penglihatan Salwa pun perlahan mulai 
memudar akibat dari obat bius yang dibuat oleh sang 
penculik di kain tersebut. 


Ayah tolong kakak, batin gadis tersebut sebelum dia benar- 
benar kehilangan kesadarannya. 


Salwa membuka matanya dengan perlahan melihat ruangan 
tersebut dengan cahaya remang-remang yang disinari oleh 
lampu tidur yang terletak di nakas samping kanannya. 


Dimana ini? batin seorang gadis muda yang tengah 
terbaring di tempat tidur yang luas, bak putri kerajaan. 


"Sudah puas kau membuatku menunggu!" suara pria yang 
tengah duduk bersandar di sofa Tunggal. 


Seketika kepala Salwa ter-arah ke sang pria yang tengah 
memperhatikannya dengan tajam. 


"Siapa kau?" ucap Salwa dengan suara getirnya. 


Salwa memang penakut dengan orang yang baru bahkan 
sekarang dia di sekap di kamar ntah dimana dengan 
seorang pria yang tak dikenalnya. 


Senyum smirk muncul di wajah tampan seorang pria yang 
tengah duduk santai di sofanya 


"Huh! aku, Kevin Adelard Darren!" ucap santainya dan tak 
putus dengan senyum smirk-nya. 


"Kenapa kau menculikku?" ucap Salwa seraya ingin duduk 
dari keadaan terlentang nya. 


Dilihatnya tangan dan kakinya diborgol oleh rantai besi 
seperti dipasung. 


"Lepaskan aku!" ucap Salwa dengan kaki dan tangan yang 
terus berusaha membuka rantai yang setia melekat pada 
kaki dan tangannya. 


"Diamlah! Kau tak akan bisa membukanya selain dengan 
kunci ini!" ucap pria yang diketahui salwa dengan nama 
Kevin yang sedang memegang kunci di tangan kanannya 
dan menggoyang-goyangkan kunci yang berada di 
tangannya itu. 


"Mengapa kau menculikku?" tanya Salwa yang terus 
berusaha membuka ikatan rantai besi di pergelangan kaki 


dan tangannya yang membuat dia tak bisa bangun dari 
tidurnya. 


Kevin bangkit dari duduknya dan berjalan ke-arah ranjang 
yang di tiduri oleh Salwa dan berkata, "Apa kau ingin, 
keluargamu selamat?" dengan memasukkan tangannya ke 
dalam saku celana panjangnya yang sama warna dengan jas 
dipakainya. 


"Apa yang kau inginkan? jangan sentuh mereka!" ucap 
Salwa dengan rasa takut dan marah yang tercampur aduk 
pada dirinya. dia merasa gelisah 


Pasti ayah sedang mengkhawatirkanku, batin Salwa. 


"Tenang! asal kau mengikuti perintahku, maka keluargamu 
tak akan hancur ku buat!" ucapnya dengan senyum devil di 
akhir kalimatnya. 


"Apa yang kau inginkan?" ulang Salwa yang tak di jawab 
oleh sang empu. 


"Aku ingin kau mengikuti apa kata ku!" ucap lelaki yang 
tengah ingin duduk disamping salwa. Seketika Salwa 
menjauhi badannya ke samping kanan yang lain arah oleh 
sang pria tersebut. 


"Aku ingin kau menggantikan seseorang!" Sambungnya. 
Disisi lain 
2 jam sebelumnya.... 


"Assalamualaikum...Bun, kak...," panggil pak Mahesa sambil 
salam memasuki rumahnya. 


"Kak...?" sambil membuka tirai kamar Salwa yang tidak ada 
pintu kamarnya. 


Kemudian berjalan kearah kamarnya sendiri "Bun...mana 
kakak?" tanya pak Mahesa sambil membuka bajunya dan 
ingin mandi untuk sholat ashar. 


Pak Mahesa pulang dari kandang bebek usai memberi 
makan siang bebek jam setengah dua. 


"Dikamar gadak yah? tadi keknya saya lihat masih dikamar 
main hp sebelum saya tidur," ucap Bu Rahma yang selalu 
bicara formal kepada pak Mahesa, maupun sebaliknya. 


"Gadak kok Bun! Gak tempat tetangga?" ucap pak Mahesa. 


"Kalo keluar, biasanya kakak izin dulu Lo yah!" jawab Bu 
Rahma. 


"Tapi gadak kok ini?" tanya ayah yang sudah siap hendak ke 
kamar mandi. 


"Tadi mobil siapa Bun?" lanjut pak Mahesa, yang melihat 
tadi ada sebuah mobil hitam ter-parkir di rumah tetangga, 
yang tidak berpenghuni karena si-pemilik sedang berada di 
kebun milik mereka. 


"Gadak kemari tadi yah, pas ayah pergi pun gadak. Kalo pun 
ada, pasti dengerlah walupun tadi saya tidur," ucap Bu 
Rahma. 


"Jadi kakak Kemana nih?" tanya ayah lagi sebelum benar- 
benar masuk ke kamar mandi. 


"Bentar saya lihat tempat tetangga dulu ya yah!" ucap Bu 
Rahma agak membesarkan suaranya karena terhalang suara 


mesin air yang di hidupkan pak Mahesa untuk mandi dan 
dijawab iya oleh pak Mahesa. 


Saat ingin mengambil sendal, Bu Rahma kaget dengan 
keadaan musala tempat anak-anak mengaji sudah terbakar 
oleh api yang besar di samping rumahnya. 


"AYAH-AYAH, KEBAKARAN!" Ucap Bu Rahma yang sudah 
shock akan keadaan musala yang sudah meluap dengan 


api. 


Dengan cepat ayah menyambar handuk yang dipakainya 
tadi dan langsung keluar dengan keadaan telanjang dada 
dan hanya memakai handuk di bagian bawah. 


"YAALLAH! Kenapa bisa begini?" ucap ayah yang sudah 
memegang bak dengan air yang sudah terisi dan melempar 
air tersebut ke arah surau yang telah diselimuti oleh api 
besar. 


Tak berapa lama, datanglah semua tetangga yang berada di 
sekitar rumah pak Mahesa dan langsung menolong dan 
sekaligus menelfon pemadam kebakaran. 


Menghabiskan waktu setengah jam kemudian, padam sudah 
api yang begitu besarnya tadi yang menyelimuti surau 
tersebut/(mereka memanggil musala tersebut dengan 
surau). 


Datanglah para petugas pemadam kebakaran dengan 
membawa kantong jenazah, "pak kami ingin melapor bahwa 
ada korban dari kebakaran ini!" 


kepo 


2.Kepo 


Datanglah para petugas pemadam kebakaran dengan 
membawa kantong jenazah, "pak kami ingin melapor bahwa 
ada korban dari kebakaran ini!" 


Tak terasa telah keluar air bening dari mata pak Mahesa, 
"Bu..buka!" ucap pak Mahesa bergetar. 


Seketika tubuh pak Mahesa lemas, lalu dibopong oleh sang 
istri yang senantiasa berada di sampingnya setelah para 
pemadam kebakaran itu membuka kantong plastik. 


Terpampang lah sosok seseorang yang telah gosong di 
sekeliling tubuhnya, bentuk tubuh tidak terlalu tinggi, 
wajah terbakar, dan tubuh tubuh lainnya yang hitam karena 
telah terbakar api. 


"Berkelamin wanita pak dan seperti nya masih muda," ucap 
salah satu petugas pemadam kebakaran. 


Disisi lain 

Dia mau bawa aku kemana nih? 
Duh, mau nanya tapi takut! 
Nanya gak nih yaa? 

Ihh, aku kepo! 


Salwa emang kepo tingkat kakap, gak tau kalo lagi mikir 
tuh, terus mau nanya tapi takut kalo si yang jawab, marah. 


Jadi selalu adu bacot aja di dalem hati, sampai 
keberaniannya terkumpul. 


Sesekali Salwa melirik ke sebelah nya yang terdapat Kevin 
yang terus melihat kearah depan. 


Kevin berada di sebelah kanan, sedangkan Salwa duduk 
sebelah kiri yang menghadap ke depan tetapi melihat ke 
arah jendela. 


Saat melirik kevin, Salwa kaget karena Kevin juga 
melihatnya. 


Tatapan mata tajamnya membuat Salwa takut dan langsung 
mengalihkan. 


"Kita akan ke bendara!" ucap Kevin yang tau maksud dari 
sikap Salwa yang selalu meliriknya. 


"Mau ngapain?" Ucap Salwa lugu. 


Kevin melihat Salwa dengan sekilas lalu mengembalikan 
wajahnya ke depan lagi, "lihat saja," kata Kevin. 


Beberapa menit kemudian 


Ini dimana? 

Katanya mau ke bandara? batin Salwa, karena setau dia 
bandara itu pasti ramai dengan orang orang yang mau 
keluar kota maupun luar negri. 


Walupun Salwa tidak pernah ke bandara Riau, karena 
selama 2 tahun di Riau dia tak pernah keluar dari 


permukiman di daerahnya, hanya pergi ke kota ataupun ke 
wisata lainnya. 


Tapi disini hanya ada pengawal yang berbadan tegap 
dengan kemeja hitamnya yang setau Salwa seperti 
bodyguard seorang CEO di novel-novel di baca Salwa. 


Salwa tetap mengikuti langkah seseorang didepannya yang 
berjalan cepat yang membuat Salwa terkadang berlari kecil 
untuk menyeimbangi jalannya dengan Kevin. 


Disaat sudah sejajar dan sepertinya Kevin pun yang 
memelankan kecepatan jalannya, Salwa fokus akan tempat 
yang di injak nya sekarang. 


luas yang bisa menampung beberapa rumah yang bisa 
dibangun dan melihat betapa sunyi nya tempat ini yang 
terisi hanya dengan beberapa bodyguard yang selalu 
terjaga di setiap sudut ruangan ataupun beberapa 
centimeter dari mereka selalu siap siaga berdiri tegak. 


Nggak pegel apa tuh badan mereka kek gitu? Yah walupun 
gajinya banyak tapi kan kalo kena struk dadakan kan bisa 
abis tu uang gara-gara uang berobatnya, batin Salwa yang 
merasa kasihan pada penjaga-penjaga yang selalu fokus 
kearah depan. 


Tanpa melihat ke depan Salwa terus berjalan dan... 
"Brukk!" Salwa telah menabrak seseorang didepannya. 


Saat melihat orang yang di tabrak nya Salwa langsung 
menciut takut. 


"Ma-maaf gak liat tadi," kata Salwa sambil membungkuk tak 
berani menatap mata tajam sang pria di depannya. 


"Apa kau ingin melarikan diri?" ucap Kevin yang melihat 
Salwa sedari tadi yang terus melihat ke arah luar yang 
seperti tikus yang mencari celah untuk melarikan diri dari 
sang kucing. 


"Ti..tidak, aku tidak berani," ucap Salwa yang terus 
menunduk tak berani menatap mata kevin. 


Beberapa detik kemudian, Salwa tak mendengar suara lagi 
dan bahkan suara jejak kaki seseorang. 


Salwa pun melihat apa yang terjadi karena keponya yang 
melunjak ingin keluar, dan berpapasan melihat mata tajam 
yang berada lebih atas lagi dengannya. 


Salwa memang memiliki tubuh kecil, dia memiliki tinggi 
badan yang hanya sebahu Kevin bahkan mungkin 
dibawahnya lagi. 


Mereka memiliki perbedaan umur sekitar tujuh tahun-an 
Salwa berumur 16 tahun dan Kevin berumur 23 tahun. 


Beberapa menit saling tatap, Salwa pun memberanikan diri 
untuk bertanya "kita akan kemana?" 


"Kita akan ke rumahku!" jawabnya dan tak berapa lama 
langsung berbalik arah dan terus berjalan ke arah pesawat 
pribadinya. 


Kevin pov 
Aku terus melihatnya yang seperti bahagia sekali?. 


Kenapa dia gembira?, bukankah aku menculiknya? batin 
Kevin yang terus menerus memikirkan apa yang dipikirkan 
oleh salwa. 


Kenapa dia tidak  menangis?, kenapa dia tidak 
memberontak?, kenapa dia tidak takut padaku?, pertanyaan 
itu terus menerus berputar di otakku karena saat aku 
melihat matanya dengan teliti sepertinya dia tak terasa 
terancam? bahkan sekarang dia merasa bahagia melihat 
awan awan yang berada di sekitar jendela. 


Entah kenapa aku memberinya duduk di tempat duduk ku 
yang paling aku sukai. Aku suka duduk di dekat jendela 
karena perasaan ku pasti akan merasa damai dengan 
melihat awan, tapi ketika dia (Salwa) meminta duduk di 
tempat itu aku memberinya dengan sukarela?ada apa 
dengan ku?, yah walaupun cukup lama aku berfikir tetapi 
dia bisa meyakinkan ku untuk memberinya tempat duduk 
yang kusukai?. 


Ntahlah. Sekarang yang ku inginkan hanya lah istirahat. 


Setelah kami turun dari pesawat nanti akan banyak lagi 
yang ku kerjakan. 


Salwa POV 


Aku merasa sangat bahagia akhirnya bisa menaiki pesawat 
dan lebih lebih lagi ini pesawat pribadi seorang CEO. Yah 
walaupun aku hanya menebal saja karena saat masuk ke 
dalam pesawat tadi terpampang tulisan 'company adelard' 
dan serta nama Kevin di bawahnya. Katakan saja aku norak, 
memang aku belum pernah menaiki pesawat. Dari dulu aku 
ingin sekali pengalaman pertamaku naik pesawat itu harus 
di dekat jendela, dan sekarang keinginanku terwujud. 
Betapa gembiranya aku yang seperti anak kecil yang di beri 
mainan oleh orang tuanya. 


Aku memohon-mohon padanya untuk bisa duduk di 
samping jendela. Walaupun penuh dengan berfikirnya yang 
tak ber-faedah bagiku. 


KKK 


Author POV 


Hampir memakan waktu 2 jam mereka sudah turun dari 
pesawat dan berjalan kearah mobil yang berbaris 
kebelakang dengan serba hitam dan putih paling depan. 


Kevin dan Salwa memasuki mobil berwarna putih yang 
paling depan. 


Salwa mengikuti arahan dari bodyguardnya Kevin yang 
menunjukkan bahwa Salwa harus naik disamping Kevin si 
bos besarnya. 


Selang beberapa menit mereka telah sampai di-mansion 
yang begitu klasik yang terdapat banyak beberapa pohon 
dan tumbuh tumbuhan dan rumah yang dindingnya kayu 
yang sangat cantik. 


Salwa begitu takjub melihat rumah yang tidak begitu besar 
seperti di novel-novel yang dibacanya, melainkan indah 
seperti rumah yang adem dan senyap. 


Setiap sudut terdapat beberapa bodyguard yang selalu 
berdiri tegap yang selalu setia untuk menjaga keamanan 
disekitar bos mereka. 


"Antar dia ke kamarnya," ucap Kevin dan berlalu ke ruangan 
kerjanya meninggalkan mereka yang masih setia 
menunggunya sampai masuk ke dalam ruangannya. 


"Mari nona!" Ujar ketua pelayan yang memiliki umur sekitar 
40-an. Dan diangguki oleh salwa dan terus mengikuti 
langkah dari sang ketua pelayan tersebut. 


makan malam 


3. Makan malam 


Setibanya Salwa dikamar yang disediakan, Salwa takjub 
akan dekorasinya. Begitu cantik yang dominan dengan 
warna putih dan pink. 


(Anggep aja ini:v) 
"Silahkan masuk non!" ucap bibik ketua pelayan tersebut. 


"ya bik makasi," ucap Salwa yang diakhiri dengan 
senyuman. 


"Emm...bik boleh minjem baju bibik gak?, Saya mau mandi 
nih, nanti saya kembalikan kok," sambung Salwa yang 
bertanya karena tidak memiliki sehelai baju pun. 


"Emm sekalian minjem jilbab Ama mukena boleh gak bik?" 
Ucap Salwa lagi karena sekarang keadaanya sedang tidak 
memakai hijab. 


jadi Salwa ini anak yang memakai hijab ketika berada di luar 
rumahnya dan dia diculik dalam keadaan tidak memakai 
jilbab sebab dia masih berada di area rumah. 


Salwa gemetaran melihat mimik wajah dari ketua pelayan. 
Bibik ketua pelayan seakan ingin membunuh Salwa dengan 
kerutan kulit di dahinya yang mengatakan tidak langsung 
seperti ingin memakannya. 


"Emmm...ka-kaa...kalo ti-ti...tidak ada pun tak a-apa kok bik, 
Sa..." belum usai Salwa berbicara, bibik didepannya ini 
sedang mengukir lekukan di mulutnya yang berarti sedang 
tersenyum kepada Salwa. 


"Ada kok, nanti bibik pinjamin, kalo bajunya kamu punya 
baju sendiri kok gak usah minjem punya bibik, semua 
peralatan pakaian dan yang lainnya udah disiapin oleh pak 
Darren sesuai dengan ukuranmu nanti," ucap bibik sambil 
tersenyum. 


"Udah disiapin bik? emang tau semua ukuran aku bik?", 
tanya Salwa tepelongo. Dia tak tau bahwa sebelum dia 
diculik dia sudah di incar-incar oleh Kevin dari dulu. 


"Iya, ukuran kamu nanti juga udah siap kok," ucap bibik 
senyum lagi. 


"Nanti? emangnya kenapa bik?" ucap salwa yang bingung 
karena bibik sedari tadi berbicara nanti-nanti terus. 


"Yasudah bibik ambilkan hijab sama mukenanya dulu kamu 
mandi gih, nanti bibik letakkan di atas tempat tidur!" Akhir 
kalimat bibik dan langsung pergi entah kemana. 


mungkin ke kamarnya batin Salwa sambil mengangkat 
kedua bahunya, dan beralih ke lemari setelah menutup 
pintu kamarnya, takut ada orang yang melihat aksinya. 


"Hahh...apa apaan nih bajunya?" Kata salwa yang agak 
kaget melihat isi lemari bajunya. 


Pasalnya semua bajunya kelihatan seperti kekurangan 
bahan alias seksi. 


"Gimana aku mau gunakan kalo bajunya begini semua?" 
Ucap Salwa yang kebingungan melihat bajunya. 


"masa yang panjang cuman dikit doang siih," sambung 
Salwa dengan agak heran melihat bagaiman keadaannya 
jika terus menerus tetap disini. 


"Baju tidurnya juga! Yaallah...", kata salwa yang sudah 
pasrah dengan keadaannya. 


"Nahh, untung ada yang layak dipakai," lanjut Salwa setelah 
mendapatkan pakaian yang memiliki tangan pendek dan 
bagian kaki panjang.lalu dia mengambil bajunya serta 
cardigan yang berlengan panjang dan pergi ke kamar mandi 
untuk membersihkan diri. 


"Tok tok tok," ketukan seseorang dari luar kamar salwa. 


"Eh bibik, masuk bik!", ucap Salwa dan duduk di pinggiran 
tempat tidur. 


"Jilbabnya gak ada non. Bibik lupa ngasi tau kalo bibik ga 
punya jilbab", ucap bibik. 


"Hmm, yaudah bik, gapapa kok," ucap Salwa yang tak enak 
hati. 


"Hmm, anu bik...," ucap Salwa terpotong dan sedikit berfikir. 
"Ya non, kenapa?" tanya bibik. 
"bibik punya syal panjang gak?" ucap Salwa. 


"Hm, yang pendek punya bibik non. Eh tapi dikamar ini ada 
syal panjang kok non, udah disiapin oleh pak Darren," ucap 
bibik memberitahukan. 


"Yang bener bik?" Ucap Salwa agak lega. 


"Ehh,tapi boleh aku pakek ga bik?" sambung Salwa. 


"Boleh kok non, yang ada di kamar ini semua disediakan 
untuk non kok," kata bibik dan berjalan kearah lemari dan 
diikuti oleh salwa. 


"Ini pakai aja non semua pakaiannya punya non," kata bibik 
menunjukkan beberapa syal didalam lemari. 


"Yaudah bibik kebawah dulu yah,mau masak buat makan 
malam nanti," lanjut bibik. 


"Oke bik,dibantuin nggak?", Tanya salwa. 
"Ga perlu non", ucap bibik agak serius. 


"Gapapa kok bik. Kalo gak, liatin aja boleh gak bik?" ucap 
Salwa lagi meyakinkan bibik yang bernama bik murni. 


"Hmm, non gak boleh keluar dari kamar ini non, nanti 
nonnya di seret masuk sama bodyguard didepan," ucap bik 
murni memberitahukan. 


"O... ohh oke deh bik", ucap Salwa yang memaksakan 
tersenyum. 


"Yasudah nonnya disini aja. Nanti kalo jam makan bibik 
panggil!" ucap bibik dan langsung pergi keluar. 


Usai sholat Salwa sudah bersiap-siap dan sedang menunggu 
buk murni untuk menjemputnya ke bawah. 


"Mari non, makan!" ucap bibik dan menghampiri Salwa. 


"Hmm, anu Bik, siapa aja yah bik di bawah?" Tanya salwa 
dengan khawatir. 


"Cuma tuan Darren aja non yang di bawah, yuk cepet turun, 
ntar si-tuan marah lagi non," kata bibik. 


Mereka pun turun ke bawah dengan di-ikuti dua bodyguard 
yang senantiasa menjaga Salwa dari balik pintu kamarnya. 


Setibanya mereka dibawah terdapat sosok Kevin yang 
sedang duduk di bangku meja makan sambil memainkan 
handphone-nya. 


Salwa berdiri didekat meja makan dan seraya menunduk 
sambil menunggu perintah dari Kevin yang sibuk dengan 
handphone nya. 


"Kling...," suara piring yang bersentuhan dengan meja. Dan 
bik murni pun dengan sigap Menyiapkan nasi plus lauk 
pauknya. 


"Duduk!"perintah Kevin yang akhirnya membuka suara. 


Salwa pun membuka bangku yang berselang satu bangku 
dari kevin,dan duduk dengan masih menunduk mengarah 
kebawah. 


Sekilas Kevin melihat Salwa dengan gayanya yang baru 
yaitu dengan memakai hijab yang mungkin bukan hijab 
melainkan syal yang digulung-gulung di atas kepala 
menurut Kevin tapi tetap terlihat cantik. 


Dengan sekali gerakan kepala Kevin yang menunjukkan 
kearah Salwa, bik Murni pun dengan sigap mengambilkan 
makanan seperti Kevin ke Salwa. 


"Segini non?" tanya bibik nasi yang akan dimakan oleh 
salwa 


"Iya bik," jawab Salwa. 


KKK 


Setelah acara makan yang hanya terdengar suara kunyahan 
dan hentakan sendok dan garpu, dan Kevin pun sudah 
meninggalkan ruangan tersebut. 


"Ngapain disini non? duduk aja nanti non kena air 
cuciannya", ujar bibik. 


"Gapapa kok bik,dibantuin mau gak bik?. Biar cepet 
gitu...ehh maksudnya biar salwa nya ada kerjaan gitu bik," 
ucap Salwa meralat ucapannya karena di dapur itu sudah 
ramai dengan orang gimana gak cepet coba pekerjaannya 
selesai?. 


"Ga usah non, nonnya duduk aja liatin, ga usah capek capek 
kerja,"ucap bibik sambil senyum. 


"Gapa-" belum usai Salwa melanjutkan ucapannya, 
datanglah salah satu bodyguard dengan tegap sambil 
berbicara pada sang ketua pelayan. 


"Maaf bik, tuan Kevin mengintruksikan untuk mengantarkan 
nona Salwa ke ruangan pak Daren!" ucap bodyguard 
tersebut sambil sedikit membungkuk. 


"Mari non!" Ucap bibik tersenyum sambil mengarahkan 
tangannya ke samping. 


Mereka pun berjalan dengan sang bibik didepan dan diikuti 
Salwa beserta bodyguard tadi di belakang Salwa. 


"Tok tok," Ketukan bik murni dijawab langsung oleh orang 
didepan untuk Salwa masuk ke ruangan tersebut. 


gugup 


4.Gugup 


Saat ini Salwa tengah menunggu seseorang di sebuah 
ruangan fitnes yang berada tetap didalam rumah kevin 
dengan dua orang bodyguard yang selalu setia menemani 
Salwa dimana pun berada terkecuali di kamar mandi. 


Tak berapa lama menunggu pun akhirnya seorang pria 
dengan badan yang gagah masuk kedalam ruangan 
tersebut. 


"Apa kau yang bernama Salwa itu?".ujarnya. 
"Iya pak" jawab Salwa sambil menundukkan kepalanya. 


"Aku tidak tua yah!, kenapa kau memanggilku bapak?"ucap 
pria tersebut sambil mengernyitkan alisnya yang penasaran 
dengan wajahnya. 


"Setidaknya aku ini lebih muda dari Darren" sambungnya. 


"Apa kau tak punya sopan santun?" ucapnya lagi karena 
Salwa dari tadi diam saja, tak menjawab ataupun 
melihatnya. 


"Huh, tidakkah kau tau apa kata orang tua dulu?" 
sambungnya lagi. Dia ingin sekali melihat wajah salwa. Tapi 
salwa dari tadi terus saja menundukkan kepalanya. 


"Tidakkah kau pernah dengar 'jika berbicara maka lihatlah 
lawan bicaramu'!, Apa kau tak pernah mendengarnya?" 
Gusarnya yang tak punya pilihan lain untuk melihatnya 


selain menyentuhnya, tapi ia ingat pesan Darren bahwa 
jangan menyentuhnya kecuali kalian sedang berolahraga. 


"Tapi, bukankah orang tua dulu mengatakan bahwa ' jangan 
melihat mata lawan bicaramu yang lebih tua'?" 
Sambungnya lagi. 


"Heyyy, sudah kubilang kan aku ini tidak tua?"jawabnya lagi 
yang tak mau kalah. 


Salwa pun menegakkan wajahnya ke atas dan melihat 
bagaimana wajah lawan bicaranya yang seperti sudah 
membara. 


"Maaf.." kata salwa dan menundukkan wajahnya lagi. 


"Hah, sudah lah kita langsung pemanasn saja" jawabnya 
lagi yang sudah menyerah kalah. 


"Oiya,panggil aku kak Rangga saja, jangan panggil bapak 
lagi!" ucapnya. 


"Oke.. kak"kata salwa dan menegakkan kepalanya kearah 
Rangga. 


"Gitu dong! Kalo bicara dilihat orangnya!" Ucapnya 
tersenyum. 


"Ehh, kau mirip sekali dengan Agila!!" Ucapnya dan 
langsung mendekat lalu hendak menyentuh wajah nya, 
tetapi, kedua bodyguard tersebut sudah menghalau duluan. 


"Iya iyaa, aku menjauh nihh!" Ucapnya sinis. 


"Berapa timbangan mu?" Ucapnya yang mau membuat 
buku latihan Salwa. 


"Aku tidak tau kak" katanya yang emang sudah lama tidak 
menimbang badannya. 


"Haduhh, itu ada timbangan! Sana timbang badanmu!" 
Ucapnya dan menunjuk timbangan yang tak jauh dari 
mereka. 


"52 kak" katanya setelah menimbang berat badan nya. 


"Kau ini! Tumbuh kok kesamping, keatas dong" ucapnya 
sambil mengejeknya. 


'Mana ku tau, aku jugak mau kali tumbuh keatas' katanya, 
tapi dalam hati. Salwa tidak akan berani mengatakan itu 
karena ia baru mengenal orang didepannya. salwa tidak 
akan blak blakan didepan orang baru, tapi jika sudah 
mengenal lama dengan orang maka dia akan bicara tanpa 
filter. 


"Sudah lah, yang penting timbangan mu tidak terlalu besar, 
jadi kemungkinan besar bisa mencapai target" ucapnya. 


"Tapi kenapa tidak operasi penyedotan lemak saja?, Kan 
lebih cepat. Menyusahkan saja? Apa tuan kalian sudah 
bangkrut?" Tanyanya bertubi kepada Salwa dan kedua 
bodyguard didekat mereka. 


Flashback on 


Setelah masuk kedalam ruangan, Salwa masih berdiri di 
depan meja kerja kevin. Sedangkan Kevin masih sibuk 
melihat dokumen - dokumen ditangannya. 


"Silahkan duduk!" Perintah Kevin disela kesibukannya. 


Salwa pun duduk sambil melihat dokumen yang ada di atas 
meja depannya. 


Selang beberapa waktu Kevin sudah selesai dengan urusan 
nya. 


"Besok kau akan menjalani operasi jadi persiapkan dirimu!" 
Kata Kevin. 


Salwa kaget apa yang dibilang oleh Kevin dan membuka 
sedikit mulutnya menganga. ' operasi? Operasi apa? Apa 
aku punya penyakit dalam yang parah?' batinnya. 


"Apa aku punya penyakit parah tuan?"ucapnya sambil 
matanya berkaca kaca. 


"Bukan" katanya menjawab. 
"Kau akan menjalani operasi sedot lemak!" Sambungnya. 


Salwa lebih kaget setelah mendengar ucapan lawan bicara 
nya, padahal tadi dia sudah merasa lega karena dia tidak 
mengidap penyakit yang parah tapi setelah mendengar 
kalimat terakhir Kevin dia menjadi lebih down. 


"Tuan, jangan operasi dong pak" katanya sambil membuat 
wajah nya sesedih mungkin. 


"Please pak" ucapnya sambil mengatupkan kedua 
tangannya. 


"Tidak kau harus melakukan operasi itu, dan melakukan 
perawatan tubuhmu agar terlihat lebih mirip dengan orang 
yang akan digantikan oleh mu!" Jawabnya yang tak mau 
dibantah oleh siapapun. 


"Jangan dong pak, pliss pakk" ucapnya dan membuat sok 
seimut bayi agar bisa membujuk orang di depannya ini Dan 
Kevin mengernyitkan alisnya sambil menatap tajam ke arah 
Salwa yang makin melunjak. 


"Plis pak, jangan yahhh, yang lain aja dong pak selain 
minum obat dan operasi" katanya bernegosiasi. 


"Yah pak, diet aja deh pak, tapi jangan kedua ituuu" 
sambungnya lagi agar Kevin menyetujui usulnya. 


"Tidak! Besok kau akan operasi dan perawatan!" Katanya 
lagi yang tak mau terbantahkan oleh orang didepannya ini. 


"Pak, jangan" ucapnya sambil ingin menangis. 


"Hey, kenapa kau menangis!" Jawabnya yang bingung 
dengan sikap salwa yang seperti anak anak. 


"Pak,jangan gitu lah pak, yang lain aja pak,pak plis 
pak,pakk" jawabnya yang sambil menangis tersedu- sedu. 


Kevin memijit pelipisnya dengan tangan kanannya, dia 
bingung melihat Salwa dan harus bagaiman lagi? Pikirnya. 


Tak berapa lama akhirnya Kevin mengambil keputusan nya 
sendiri. 


"Sudah, jangan menangis lagi!" Katanya yang tak suka 
melihat orang didepannya menangis. 


"Kalau kau tidak mau melakukan operasi itu, hmm.. kau 
akan menjalani diet dan olahraga setiap hari selama 
sebulan!" Sambungnya. 


"Sebulan pak?, Lama sekali" katanya setelah mengelap air 
yang berada di sekitar wajah nya. 


"Kau ini! Jika tidak mau kau akan melakukan operasi sa--" 
"tidak tidak pak, aku akan melakukan olah raga dan diet" 
katanya memotong pembicaraan sang tuannya. 


Lalu Kevin merogoh lacinya dan mengeluarkan hpnya dan 
menyerahkan hp tersebut kepada Salwa setelah mengotak 
atik benda tersebut. 


"Telpon kakek, beritahukan bahwa kau akan lebih lama lagi 
berliburnya mungkin sebulan lagi serta buat suara yang 
manja!" Katanya dengan menekankan kata terakhirnya. 


"Gimana tuan?" Ucap Salwa dengan terbengong. 


' manja? Mana bisa, aku tidak bisa manja pada orang yang 
tak kukenal.' batin salwa. 


"Maka latihan lah kau dari sekarang!" Katanya lagi 
memerintah. 


"Aku tak tau pak, gimana suara orang itu" jawabnya. 


"Hehh, repot sekali" katanya dan menyambar hp yang di 
pegang oleh salwa lalu menyerahkan video yang terdapat 
seseorang dan Kevin sedang berdua. 


'wajahnya cantik sekali!, Mengapa dia bilang aku mirip 
dengannya? Apa dia minus? Tidak bisahkah dia melihat 
yang mana Mutiara yang mana debu? Aku yang kentang ini 
dibilang seperti mutiara? Dilihat dari mana pun pasti tidak 
ada sedikitpun kemiripan bahkan dari lubang pipet semut 
pun tidak. Sepertinya dia harus konsultasi ke dokter mata 
deh' batin Salwa yang tak tau dari mana kemiripan nya 
dengan yang ada di dalam layar sambil melirik tuanya. 


"Dengarkan suaranya dan ikuti cara bicaranya, kutunggu 
kau selama 10 menit!" Jawabnya lalu berlalu dari ruangan 
itu dan entah kemana. 


'10 menit? Apa dia waras? Aku bukan ahli nya melakukan ini 
gimana mau belajar cepat selama 10 menit' ucapnya sambil 


mengikuti arah Kevin berjalan keluar. 
10 menit kemudian 


"Apa kau sudah siap?" Katanya sambil duduk ke kursi 
sebelumnya tadi. 


"Inshaallah pak" katanya sambil tersenyum. 


"Maaf pak, tadi saya minjam pulpen dan minta kertasnya" 
ucap Salwa sambil cengengesan. 


"Untuk?" Tanya Kevin bingung apa yang dilakukan Salwa. 


" Saya mau melawak pak" ucap Salwa sambil tersenyum 
terpaksa.kevin mengerutkan dahi nya mendengat tuturan 
kata salwa 


"Coba dilihat pak apa seperti itu puisi nya?" Kata salwa 
sambil menyerahkan kertas tadi. 


Kevin membaca kertas tersebut dan mengernyitkan 
keningnya sambil melihat kearah salwa. 


"Ini bukan puisi ataupun lawakan, ini dialog yang akan kau 
bacakan pada kakek" kata Kevin 


"Emang" jawab Salwa dengan santuynya mengambil kertas 
di tangan Kevin. 


"Apa udah cocok pak?" Tanyanya. 


"Sudah,nih hpnya hubungi kakek sebelum dia tidur!" 
Perintah Kevin. 


"Oke, bapak jangan melihat ke arahku" kata salwa. 


"Nanti aku gugup jika diliatin sama bapak" katanya saat 
Kevin mengerutkan keningnya. 


"Terserah kau saja" kata Kevin dan melanjutkan 
pekerjaannya. 


Flashback off 


olahraga 


5.Olahraga 


Seminggu lebih sudah latihan yang dilakukan Salwa. 
Dengan kepadatan jadwal yang diperintahkan oleh Kevin. 
Dari pagi dia akan belajar privat agar memiliki kecerdasan 
yang seimbang dengan Agila orang yang akan diganti oleh 
saiwa walaupun Salwa pintar tetapi kepintarannya 
terselimuti akan kemalasan yang selalu menempel di 
badannya. 


Bahkan pr nya saja dia kerjakan jika sudah mendesak jika 
tidak dia tidak akan melakukannya, karena disini dia 
diharuskan disiplin dan akan melakukan apa yang di 
perintahkan oleh tuannya, lalu siangnya setelah makan 
siang dia akan berlatih berbicara, berjalan, gaya dan semua 
yang dimiliki oleh Agila dia akan menghafalnya dari 
makanan favorit dan sampai yang dibenci oleh agila. 


Lalu ketika sebelum sore hari dia akan melanjutkan 
jadwalnya lagi yaitu nge-gym bersama kak rangga dan 
sampai menjelang malam. Begitu seterusnya selama 
seminggu lebih ini. 


Kini Salwa dan Rangga sudah berada di gym dan tidak 
dikawali oleh kedua bodyguard yang selalu dekat dengan 
Salwa melainkan Kevin yang berada di dalam gym bersama 
mereka berdua. Mereka sekarang sedang beristirahat selama 
5 menit yang membuat Salwa tak merasa bebannya 
berkurang malahan menambah. 


Sebenarnya mereka memiliki waktu istirahat selama 10 
menit tapi karena sang tuan berada disana membuat 


Meraka mengalah. 


"Kak, ajarin awa betumbok dong," ucapnya sambil memohon 
kepada Rangga dengan muka seimut mungkin yang 
dibuatnya. 


"Apa-apa?" Kata rangga yang tak mengerti perkataan salwa. 


"Ehh. Maksudnya, ajari Awa berkelahi dong kak!"ucap Salwa 
meralat ucapannya tadi. 


"betumbok?" Seketika suara ketawa Rangga pecah sambil 
memegangi perutnya. 


"Kok gol..ketawak sih kak," ucapnya sambil meralat kata 
kampungnya. Mungkin dia merindukan daerah 
kampungnya.mungkin. 


"Hahaha....kau ini lucu sekali,"katanya sambil memegang 
perutnya. 


"Serius lah kak!" Katanya lagi memohon. 
"Hehe iya iyaa, kau mau belajar taekwondo?" Tanya Rangga. 


"Terserah deh kak yang penting belajar bela diri deh," jawab 
Salwa. 


"Bagus baguss, kau bertanya sama orang yang benar," kata 
rangga. 


"Ehem" deheman dari sang tuan Kevin. 
"Iya iya, kau yang paling hebat dari pada aku!" Kata rangga 


Salwa tak mengerti tapi dia akan tetap mendengar kata 
rangga. Salwa dan Rangga sudah sedikit dekat karena tiap 


hari mereka bersama dan Rangga merupakan orang yang 
mudah membaur dengan orang baru sama seperti Salwa. 


Tapi salwa akan tetap hati-hati kalo berbicara karena dia 
takut jika berurusan dengan orang kaya. Bahkan sekarang 
dia sudah berurusan dengan orang kaya dan kelakuannya 
akan berpengaruh kepada keluarganya. 


"Apa kakak bisa mengajariku" ucap Salwa lagi. 


"Hmm, kau mau apa belajar bela diri?" Ucap Rangga sambil 
berpikir. 


"Tidak ada, aku hanya ingin belajar bela diri," jawab Salwa 
lagi dengan sebiasa mungkin membut air mukanya agar tak 
nampak jika ada niat terselubung. 


"Oke okee,aku akan meng--" 


"Ehemmm...," deheman Dari sang tuan kevin yang sibuk 
dengan laptopnya. 


Dia sengaja tidak kekantor melainkan mengawasi Salwa dan 
rangga sendiri di dalam ruangan ini. 


"Kau taukan apa maksud dari deheman tuan mu itu?" Ucap 
Rangga sambil menertawain dan menguatkan kata tuan 
agar didengar Kevin. 


"Kenapa?" Kata salwa sambil berbisik dan agak mendekati 
muka Rangga yang berada didepannya. 


Posisi Salwa tengah duduk tapi agak sedikit tinggi bahkan 
kakinya sekarang tak menjejaki tanah. Sedangkan Rangga 
duduk dikursi bersandar didepan Salwa tapi lebih dibawah 
Salwa. 


"Dia tak mau kau lebih hebat darinya," ucap Rangga sambil 
terus tertawa. Rangga tipe orang yang humoris. 


Salwa menaikkan sebelah alisnya dan agak memberi kode 
pada Rangga agar diam karena, dia telah ditatap tajam oleh 
Kevin. 


"Eum, aku hanya bercanda. Dia tak ingin kau lari dan 
meninju semua bodyguardnya dan hilang ntah kemana," 
ucap Rangga sambil tersenyum. 


"Aku tak akan sekuat itu," ucap Salwa. 


"Iya sih, tapi minta izin dulu gih Ama si boss," kata rangga 
sambil mengarahkan kepalanya ke Kevin. 


Salwa melihat Kevin lalu kembali lagi melihat Rangga "aku 
tak berani," kata salwa yang tidak mengeluarkan sedikit pun 
suara. 


"Hahahaha... yasudah kalo gitu kita lanjut lagi latihannya," 
kata rangga sambil berdiri dari duduknya. 


"Jangan mengkorupsi waktu," kata salwa sambil melihat jam 
di dinding. 


"Ha?" Kata rangga sambil mengikuti arah penglihatan 
Salwa. 


"Kau menghitungnya?" Tanya nya lagi. 


"Tentu, masih ada 4 menit 23 detik lagi," kata salwa terus 
melihat jam. 


"Kau ini!" Kata rangga dan kembali duduk. 


"Aku hanya ingin istirahat lebih kalo bisa," kata salwa 
sambil mengecilkan suaranya di kata terakhir. 


Dan dia bergeletak ditempat duduk tersebut. Kini 
keadaannya kakinya menjuntai kebawah sedangkan 
badannya telentang dan menutup matanya dengan lengan 
kirinya. Dan sedikit menyerongkan badanya agar kakinya 
tidak terlalu mengarah kepada Rangga. 


"Lelah sekali kau sepertinya" ucap Rangga sambil melihat 
Salwa yang tergeletak di atasnya. Dan buru-buru dia 
mengalihkan mukanya karena takut dia gagal fokus. 


Tak berapa lama Salwa bangkit dan melihat jam istirahatnya 
sudah habis. 


"Apa kau sudah siap?" Tanya rangga 


"Sudah kak," katanya sambil turun dari tempatnya 
dipegangi oleh Rangga agar tidak terjatuh. 


"Apa kau tak ingin istirahat lebih?" Kata rangga. 


Salwa melihat Kevin yang menatap tajam kearahnya dan 
Rangga pun mengikuti arah pandang Salwa. 


"Apa kau tak kasihan padanya?" Tanya Rangga kepada 
kevin. 


"Aku tak suka dikasihani kak," jawab Salwa sambil 
melangkahkan kakinya ke tempat latihannya tadi. 


Setelah siap olahraga Salwa kembali ke kamarnya besok 
hari Minggu dan dia bisa beristirahat. Setiap hari Minggu dia 
akan bebas beristirahat tapi juga tak di bolehkan keluar 
rumah. Dan yang akan dikerjakannya adalah menonton tv 
merawat tanaman dibelakang dan melihat kerja setiap 
pelayan dirumah itu. 


"Huft... Apa aku bisa melakukan syuting ini?" Ujar Salwa 
sambil meniduri tempat tidurnya. 


Salwa mengkhayalkan bahwa sekarang dia akan melakukan 
drama yang di sutradarai oleh Kevin. Salwa memang 
menyukai pekerjaan seperti ini bahkan dia selalu meniru 
orang orang dalam kaca kamarnya kalau hanya karena dia 
suka berakting. Tapi dia bukan artis ataupun apalah itu dia 
hanya penduduk desa biasa yang memiliki cita yang tinggi. 


Ketukan pintu membuyarkan pikiran Salwa yang berlayar 
entah kemana. Salwa bangkit dan membukakan pintu dan 
terlihatlah bik murni sambil tersenyum padanya. 


"Masuk bik," kata salwa dan membukakan pintunya. Kini 
dua orang bodyguard yang selalu di depan pintunya sudah 
tidak ada lagi sejak kemarin . 


"Ini non obatnya, diminum dulu sebelum makan!" Kata bik 
murni menyerahkan obatnya. 


Salwa setiap hari meminum obat sebelum makan dan 
sesudah makan. Dan setiap hari pula bik murni datang 
kekamar mengawasi Salwa. 


"Oh oke, makasi bik!" Kata salwa sambil tersenyum 
terpaksa. 


"Biar Salwa aja deh bik yang gilingin, kasian bibik udah 
Cape-cape Antari obatnya ke atas" kata salwa. 


"Udah ga pa-pa biar bibi aja yang gilingkan!"ucap bibik 
sambil menggiling obat Salwa. 


Walau hanya satu butir tapi Salwa meminta digilingkan 
karena Salwa tak bisa memakan kapsul maupun tablet obat. 
Dia paling benci dengan obat bahkan dia sudah memohon 


kepada kevin agar tak usah meminum obat tetapi hanya itu 
cara instan agar semua bekas luka dan cacar yang dulu 
pernah dia dapatkan cepat menghilang. Dan setelah makan 
pun dia akan memakan kapsul lagi yaitu obat peninggi 
badan dan juga minum susu tiap malam dan pagi agar 
memiliki kulit putih bersih dan juga tinggi. 


"Maap yah bik nyusahin bibik" ucap Salwa yang tak enak 
hati. 


Jangan lupa komen dan vote yahh agar Awa 
semangat melanjutinnya. 


rutinitas aneh 


6. Rutinitas aneh 


Hampir sebulan Salwa tak berjumpa dengan keluarganya 
dan juga teman-teman nya. 


Besok adalah hari sabtu yaitu hari dimana dia akan memulai 
kehidupannya sebagai Agila Alexander nikolaevna. Dari 
berpakaian,gaya, bicara, jalan, makanan dan hal hal kecil 
pun diingatnya. 


Semua koreng dan juga cacarnya dulu telah hilang yang 
dari obat sampai melakukan perawatan seminggu ntah 
berapa kali, yang membuat Salwa merasa lelah. 


Kini Salwa tengah memperhatikan bik murni dengan 
pelayan lain mempersiapkan barang barangnya yang 
menurutnya sangat sedikit. 


"Bik disana aku udah punya baju ya?" Tanya salwa. 
"Baju dari nona yang sebelumnya non,"ucap bik murni. 


Salwa manggut manggut sambil menatap layar handphone 
milik Agila yang akan menjadi hpnya ntah sampai kapan. 


Dia akan menggantikan sama persis dengan Agila, mulai 
dari meng-upload foto kegiatannya seharian, memakai baju 
kurang bahan, menggunakan kata kata khas orang kota, 
makanan yang asing baginya, serta kebiasaan kebiasan 
kecil sekalipun. 


Malam pun telah berganti 


kini Salwa Kevin serta Rangga pun juga ikut dalam pesawat 
pribadi Kevin. 


Keberangkatan mereka pada pagi hari jam 9 pagi. 


Selang beberapa jam kemudian mereka pun telah turun dari 
pesawat. Bahkan Rangga telah pergi kembali ke rumahnya. 


"Assalamualaikum.." lirih Salwa dan dihadiahi lirikan tajam 
dari sang tuan. 


Salwa tau jika dia tak diberi mengucapkan salam karena itu 
suatu tindakan yang tidak dilakukan oleh Agila. 


"Ehemm...Kakeek- gila pulang-" jerit Salwa memulai 
aksinya. 


"Oila!? kenapa tidak beritahu kakek dulu, biar kakek 
persiapkan makanan kesukaanmu dan kakek jemput kamu 
ke bandara," ucap kakek gila. 


Revaldi Rashdan alexandrovich yang berusia 64 tahun 
adalah kakek dari Agila alexander nikolaevna. Mereka 
memiliki darah campuran Rusia-Indo. 


Kini mereka telah duduk di sofa ruang tamu rumah gila 
dengan kakek. Salwa dan kakek duduk berdua samping- 
sampingan, sedangkan Kevin disofa lain dekat kakek. 


"Hehe kan biarjadi kejutan gitu kek, kakek apa kabar? Udah 
makan belum?" Tanya salwa sambil cengengesan. 


"Udah kok, kakek sehat sehat aja tapi karena gila gak ada 
kakek jadi kurang semangat" ucap kakek sambil 
menunjukkan wajah lesunya. 


"Aaa- kakek, yaudah kalo gila jalan-jalan bawak kakek aja 
yaa, kalo gitu?" Ucap Salwa sambil bergelayut manja ke 
lengan sang kakek. 


"Haha. kamu ini, kakek kan gak mau jadi nyamuk antara 
kalian," ucap kakek sambil melihat Kevin. 


"Yaudah istirahat sana pasti kamu kelelahan kan?" Sambung 
kakek. 


"Yasudah kalau begitu saya pamit dulu kek, mau pulang" 
izin Kevin. 


"Nggak istirahat disini aja? biar nggak bolak balik?" Tanya 
kakek. 


"Ngga lah kek, mau nyiapin kerjaan juga biar ga numpuk- 
numpuk"ucap Kevin sambil melirik Salwa. 


"Besok malam jangan lupa ya kak, kita dinner!" Ucap Salwa 
yang ngerti kode dari Kevin. 


"Loh, mau dinner keluar? tapi baru sampai? gimananya gila, 
biar si kevin istirahat dulu,dia kan banyak kerjaan" nasihat 
kakek. 


"Gakpapa kok kek, disana juga dia jarang keluar, karena 
kurang menyukai tempatnya, malah bantuin saya kerja 
disana dia kek," alibi Kevin sambil tersenyum. 


'kok dia bisa senyum gitu sih??aneh juga yaa liatnya 
senyum, walaupun manis banget' batin Salwa sambil 
terbengong. 


"Wahh, ada perubahan kamu ya disana?" Ucap kakek sambil 
mengelus rambut Salwa yang panjang tergerai. 


"Yasudah kek saya pamit dulu yaa," ucap Kevin sambil 
berdiri dari duduknya. 


"Hati hati ya, antar sana pacarnya," kata kakek sambil 
mendorong pelan Salwa agar mengikuti langkah Kevin. 


'apa? Pacar aku?? Jadi dia disini sebagai pacar aku? OMG 
gila gak sihh? Kupikir kakak aku gitu atau om aku gitu?' 
batin Salwa sambil terus berjalan mengikuti Kevin. 


KKK 


"Ingat dan jangan gegabah, jika terjadi sedikit kesalahan 
kau akan tau akibatnya dan jangan kau kira saya tidak 
tinggal disini maka saya tak tau apa yang kau kerjakan! 
Saya memiliki mata mata didekat mu!" Ucap Kevin saat 
tengah berdiri disamping mobilnya yang tak ada 
seorangpun disekitarnya, melainkan hanya sopir pribadi 
Kevin. 


"Iya tuan," jawab Salwa sambil terus menunduk. 


"Angkat wajah mu!"ucap Kevin sambil memegang dagu 
Salwa untuk mengarahkan ke hadapannya. 


"Selagi kita di area rumah kakek, jangan menunjukkan 
wajah sebagai atasan dan bawahan! Kakek juga memiliki 
mata mata disekitar saya!"ucap Kevin sambil melepaskan 
jarinya di dagu Salwa. 


"Hm,Awa manggil...eh maksudnya saya manggil tuan om aja 
ya kan kita cuma lagi berdua gini?" tanya salwa. 


'walau ganteng sih,ga keliatan tuanya' batin Salwa 


"Terserah kamu asal jangan ketahuan sama kakek!" ucap 
Kevin dan diangguki oleh salwa. 


"Hmm apa aku harus melakukan 'kegiatan itu' setiap om 
akan pulang dari rumah ini?" tanya salwa sambil merona. 


Salwa awal membaca kebiasan kecil ini dia bingung,karena 
dia beranggapan bahwa Kevin menjadi omnya atau 
kakaknya. 


Karena dia merasa kebiasaan orang kaya akan jauh berbeda 
dengannya yang tak sederajat. 


"Tentu!, itu kebiasan kecil gila, dari memeluk saya ketika 
saya datang menghampirinya, lalu mencium wajah saya 
ketika saya akan pulang!" Ucap Kevin sambil dengan wajah 
datarnya. 


"Hm, kalo gitu bukan bagian itu boleh kan om?" ucap Salwa 
semakin merona. 


Kebiasaan yang aneh menurut salwa, yaitu ketika berjumpa 
dengan Kevin harus memeluk manja dengannya dan jika 
Kevin akan pulang gila akan mencium bibir Kevin. 


'Plis boleh' batin Salwa. 


Salwa belum pernah merasakan pelukan dan melakukannya 
dari seorang pria selain ayah,adik dan abangnya, dan juga 
dia bahkan tak pernah berciuman. 


Salwa dari dulu tak pernah pacaran, maka dari itu dia belum 
pernah melakukan kebiasaan seseorang dengan pacarnya. 


"Boleh, tapi jangan terlalu keseringan! Karena gila jarang 
mencium wajahku selain bibir!"perintah Kevin. 


'ini emang kebiasaan atau modus sihh?? Kalo modus 
ngapain modusin ke aku ya gak?,kan aku jauh lebih rendah 
sih ya, atau gila yang kemodusan?' batin Salwa. 


Salwa meneguk salivanya mendengar kata terakhir dari 
Kevin. perempuan mana yang gak akan sedeg degan itu?. 


"Liya om" ucap salwa 


Kini Salwa berjinjit untuk menyeimbangi tinggi Kevin tapi 
salah besar segitu saja dia masih dibawah kepala Kevin. 


"Om turunin dikit badannya! Kan ga nyampek sih"ucap 
Salwa kesal. 


Rencananya dia akan mencium pipi Kevin sekilas lalu 
langsung pergi masuk kedalam. 


Tapi, dia tak cukup tinggi untuk menyamai badan Kevin dan 
juga dia hanya menggunakan sepatu flat. 


"Oh, maaf saya tidak tahu!, gila ketika ingin menciumku dia 
akan mengalungkan tangannya di leherku jadi otomatis aku 
akan mengangkat badannya!"ucap Kevin sambil menyender 
disamping mobilnya. 


'yee itukan gila bukan aku! Qila ya gila aku ya aku lahh!" 
Batin salwa. 


"Tapi om, kan kita cuma berdua aja gak ada siapa-siapa? 
jadi kalo ngga ngelakuin itu gak papa lah ya kan?" ucap 
salwa sambil menelan ludah. 


'mampuss ,kena semprot nii,mukenye udh dingin begini' 
batin Salwa. 


"Kau ingin membantah?" tanya Kevin sambil melipat 
tangannya di dada. 


"Ti tidak berani om"ucapnya sambil melihat arah lain. 


"Apa kau tidak melihat ada kakek di ujung pintu depan 
sana?" Ucap Kevin. 


Salwa melihat arah berlawanan dari pintu. Dia tak berani 
menatap kearah bawah yang sudah diperingati oleh kevin. 
Jadi dia melihat arah lain. 


Seketika Salwa langsung mengarahkan kepalanya 180 
derajat setelah mendengar perkataan Kevin tapi masih 
dalam 90 derajat Kevin membungkuk cepat dan menutupi 
wajah salwa dari hadapan kakek. 


Kevin akan membuat kakek berpikir bahwa yang mereka 
lakukan adalah ciuman namun kenyataannya bibir mereka 
masih tetap berjarak walau hanya satu centi. 


"Seperti ini sebentar sebelum kakek masuk," bisik Kevin 
sambil tetap pada posisinya. 


lagu viral 


7. Lagi viral 


Kevin kembali ke posisinya semula karena bayangan kakek 
telah hilang. 


"Emm... om, kan kakek udah liat jadi aku balik 
yaa..BYE!"ucap Salwa sambil berteriak di kalimat terakhir 
karena dia sudah berlari meninggalkan Kevin. 


"Hehhh"ucap Kevin sambil mengangkat sudut bibirnya 
sebelah. 


Salwa terus berlari dan berhenti sambil mengingat dimana 
kamar yang akan di tempati-nya. 


Cek di hp dulu lah, bisa berabe ntar kalo salah kamar, batin 
salwa. 


Lantai dua, ada name tagnya warna pink, sambung Salwa 
sambil berjalan menaiki tangga. 


Sampailah Salwa di kamar yang dinding bercat putih serta 
boneka boneka poster boyband dan peralatan lainnya yang 
men-dominan berwarna pink, putih dan biru muda. 


"Huft nyaman banget woii...capek juga yahh,"ucap Salwa 
dan merenggangkan badannya. 


"Mandi dulu deh baru makan siang sama kakek,"ucap Salwa 
dan berjalan kearah kamar. 


Beberapa menit kemudian 


"Oila gimana jalan jalannya?"tanya kakek sambil makan. 


"Kek kita lagi makan Iho, makan dulu baru kita bicara di 
taman yah,"ucap salwa. 


Untung inget kan, kalo ngga tamat dahh riwayat ku, batin 
Salwa. 


"Haha kamu ini, yasudah makan dulu deh" ucap kakek. 


Yaaallah.. aku gugup bangett,gimana kalo aku salah kata? 
huhu aku ga mau tamat, batin Salwa sambil bergemetar. 


Dari sore hingga matahari terbenam mereka berbicara 
layaknya seorang kakek dengan cucunya. 


Kini Salwa juga sudah beradaptasi dengan lingkungan, 
kakek dan juga lainnya. 


Juga sudah tak merasa gugup jika dekat dengan kakeknya. 
Bahkan dia sudah bisa bergurau pada saat menonton tv. 


Tak terasa malam Minggu pun tiba. 


Kini Salwa sedang bersiap siap depan kaca hiasnya dan 
Kevin juga sudah datang sambil menunggu Salwa, dia 
berbincang dengan Rashdan kakek gila. 


"Maaf ya nak, gila emang gak pernah berubah. Selalu saja 
seperti ini," Ucap Rashdan sambil melihat keatas tempat 
kamar gila berada. 


"Hehe, iya kek tidak apa apa,"jawab Kevin. 


"Ini gimana lee 
Ko o-om manis lee 
Gue jatuh cinta 
Terngiang-ngiange 


Aku jadi gimana gimana gitu yaa om 

Aku masih kecil suka sama yang om-om 

O-om lebih dewasa 

Aku jadi.." nyanyi Salwa sambil turun tangga dengan 
memegang hp yang mengeluarkan lagi tersebut. 


"Haha nyanyi apa itu gila? jangan panggil seperti itu, tidak 
sopan,"potong Rashdan sambil tersenyum kepada cucunya 
yang tengah duduk disebelahnya. 


"Ini lagu lagi viral loh kek. cocok banget buat om kakak," 
ucap Salwa sambil menahan tawa dan memanggil Kevin 
dengan dua sebutan. 


"Kak, gila panggil ini aja yaa, please nama panggilan 
kesayangan gitu," pinta Salwa sambil mengedipkan sebelah 
matanya. 


Kevin POV 


Saat dia turun aku tak menyangka dia akan menjadi seperti 
gila sungguhan. Bahkan sangat mirip dan seperti tak ada 
perbedaan. 


Dan apa tadi itu? dia minta izin padaku buat manggil aku 
dengan sebutan om di depan kakek beralasan lagi dengan 
lagu yang sedang ngetrand? Pandai sekali dia mengambil 
kesempatan. 


"Om buat toktok ini yok biar ikutan ngetrand ajaa ya! mau 
yaa," pinta Salwa sambil duduk disampingku. 


"Iya kita buat"ucapku sambil tersenyum. 


"Ayok kita buat, kenapa bengong?" ucapku lagi sambil 
menoel hidung salwa yang sedang terbengong. 


"Ah iya sebentar siapin lagunya dulu," kata salwa sambil 
beralih ke hpnya. 


Aku tau dia terkesima kepadaku tapi haha aku akan bermain 
sebentar padanya. 


'ini gimana lee 


Ko o'om manis lee 
Gue jatuh cinta 
Terngiang ngiange 


Aku jadi gimana gimana gitu yaa om 

Aku masih kecil suka sama yang om om 

O om lebih dewasa 

Aku jad..." Lagu pun habis dan berakhir dengan aku yang 
mencium rambut Salwa. 


Wangi sekali rambutnya bahkan aku ingin terus mencium 
setiap rambutnya. Wanginya sangat berbeda dengan 
shampo Qila dulu. 


"Wah bagus banget ya kak,kek liat deh cocok gak?" tanya 
salwa. 


"Haha iya, kalian sangat serasi," ucap kakek sambil 
mengelus kepala Salwa. 


"Kalian ga pergi? ini udah kemalaman loh," ucap kakek. 


"Ah..., iya hampir lupa kan. Yaudah kita pergi ya kek, jangan 
lupa minum obat," ucap Salwa. 


"Iya iya. Yaudah kalian hati hati yaa, jangan kemalaman 
pulangnya Kevin!"ingat kakek. 


"Ya kek. Bentar aja kok," kataku yang hanya melihat 
percakapan mereka sedari tadi. 


"Masa kita udah nyampe langsung pulang sih kak! ini 
namanya lama di jalan dong," gerutu Salwa. 


"Haha kamu ini sudah sudah sana pergi," ucap kakek. 


Pandai sekali dia berakting seperti itu sangat menjiwai 
peran 


"Bye kek,"ucap Salwa sambil berdada kepada kakeknya dan 
dibalas kakek. 


"Kita mau kemana om?" tanyanya padaku. 
"Lihat saja," kataku sambil menggaskan mobilku. 


Bahkan dia tetap ingat memanggilku om, padahal dari tadi 
dia memanggilku dengan sebutan kak. 


Rangga POV end 
Salwa POV 


Aku terus menscroll aplikasi toktok dan juga membalas 
komentar orang orang di toktokku yang baru saja ku upload 
yaitu Vidio yang barusan kami buat. 


Banyak banget yang like sama coment wahh selebgram yah 
dial Qila) 


Kok si om sweet banget yaa, liat dari tadi dia nyium rambut 
aku Mulu dahh, sukur wangi-kan nih rambut! kalo bau malu 
banget dah aku 


"Apa kau tak muak melihat itu aja dan membalas komentar 
mereka dari tadi?" Tanya om kepadaku. 


Aihh iya ya, dari tadi aku liat nih Vidio Mulu dehh, ehh ga 
deng baru tiga kali juga 


"Baru tiga kali kok om, dari pada liat depan apa mau yang 
diliat membosankan," ucapku sambil melihat arah kedepan 
yang ternyata lampu merah. 


"Eh kita mau kemana sih om?" Tanyaku sambil celingak 
celinguk liat jendela samping dan mendarat di depan mata 
om kevin. 


Hah apa apaan nih gamau ngejawab? 


Eh siapa ini? kok ngejudge sihh?loh lebih dari lima akun 
yang ngejudge, wah parah nih gimana nih berarti aku 
bakalan ada musuh dong eh emang udh ada sih, tapi berani 
main dari medsos? 


Ku baca terus semua komentar negatif tentang hubungan 
gila dengan om ini. 


'pakai pelet apa mbak sampe sampe nempel Mulu tuh sama 
jodoh orang' 


'ga cocok banget deh,muda banget idealnya ya om' 


'cewenya nih ganjenan ngerayu om om ber-DUIT' dan 
lainnya lagi yang berkomentar negatif 


Heh gila juga BERDUIT kali ahh! 


Wah parah nih, keknya aku harus mulai ngelatih diri deh 
buat ngelawan mereka! 


Tanya om aja deh diakan pacar gila pasti tau dong? 


"Om gila dulu sering di-judge di medsos gak om?"tanyaku 
dan dilirik sekilas doang sama om. 


"Punya lah diakan cucu satu satunya dari orang yang 
termasuk terkaya disini, dan juga dia memiliki wajah yang 
cantik dan juga memiliki kekasih sepertiku yang sangat 
tampan. Tentu saja banyak yang iri kepadanya,"ucap Kevin. 


'Wahhh songong nih si om om' batinku. 


"Om kabulin permintaan aku sekali ini boleh ya om?"tanya 
ku 


"Asal masuk ke logika," jawabnya sambil. 


"Kan gini om. Qila dulu kan udah pande beladiri kan? udah 
sabuk gelap malah, nah! kan aku ga pande bertarung jadi 
om suruh orang kek, ajarin aku, ntar kalo aku minta sama 
kakek pasti kakek curiga, kalo sama om kan omnya sibuk 
tuh pasti ngeganggu waktu om."ucapku memastikan. 


"Nanti saya pikirkan"jawabnya sambil fokus ke setir. 


perkelahian 


8. Perkelahian 


Sampai lah mereka di suatu restoran yang bermodel 
kekinian disini cukup ramai dengan berbagai kalangan anak 
muda yang sedang malam mingguan seperti mereka. 


"Kembali ke mobil sekarang!" Perintah Kevin saat mereka 
telah didepan pintu restoran yang berkaca tembus pandang. 


"Lahh kenapa om? Masuk aja lah yuk ntar kelamaan di jalan 
kita," ucap Salwa sambil melihat kearah Kevin. 


"Lohh itu kak Rangga kan om?sama siapa tuh? ehh tunggu 
keknya aku kenal...ah iyaa itu kan bang Ikbal,"ucap Salwa 
sambil memelankan suaranya. 


Walau sangat pelan yang diucapkan Salwa tetap terdengar 
oleh Kevin. Dan dengan sambil melihat orang yang disebut 
Salwa dia mencekal tangan Salwa agar tak berlari 
menjumpai mereka. 


"Om mau ngapain? masuk yuk om kita ngalangin orang 
buat masuk malu lo om diliatin orang", ucap Salwa sambil 
berbisik. 


"Masuk ke mobil saya akan ke kamar mandi sebentar," ucap 
Kevin sambil menelfon seseorang dan berjalan ntah kemana. 


Salwa melihat Rangga telah pergi kebelakang dan dia ingin 
melangkahkan kakinya untuk menjumpai Ikbal yang tengah 
memainkan hpnya. 


"Bang Ikbal..", ucap Salwa sambil memegang handle pintu 
dan mengurungkan niatnya untuk menjumpai Abang 
kandungnya yang sangat dirindukannya. 


jangan melakukan sesuatu yang akan berdampak kepada 
keluargamu! ingat jangan melakukan yang sangat fatal!" 
Kata-kata itu selalu terngiang-ngiang di kepala Salwa jika 
selalu memikirkan keluarganya. 


Kevin selalu mengingatkan Salwa dan selalu mengancam 
Salwa dengan alasan keluarganya. 


Bahkan ditubuhnya sudah menempel alat microchip untuk 
bisa dijangkau oleh Kevin kemana saja Salwa keluar. 


Hpnya bahkan sudah disadap oleh Kevin sehingga Salwa tak 
bisa membuka akun media sosialnya yang dulu untuk 
memberi kabar kepada keluarganya, walaupun mereka 
sudah menganggap Salwa telah menyusul ibu kandungnya 
ke tempat terakhir. 


Sekian detik Ikbal tiba-tiba menoleh kearah Salwa dan 
Salwa yang ditatap pun tersenyum kearah Ikbal dan kembali 
ke mobil Kevin. 


abang ga nyusul yaa', ucap Salwa sedih saat menoleh 
kebelakang yang tak menemuka Ikbal. 


Dan saat Salwa akan membuka pintu mobilnya telah 
terkunci sehingga tak bisa dibuka dan dengan terpaksa 
Salwa menyender kan badannya disamping mobil sambil 
memegang lengan tangannya yang kedinginan. 


Salwa memakai dress pendek dengan lengan pendek dan 
diatas lutut. memakai high heels serta tas selempang 
berwarna hitam juga jam tangan yang unik dan berbeda 
dari yang lain berwarna gold dan rambut di ikat. 


"Permisi mbak mau minta tolong boleh gak mbak?" ucap 
seorang ibu yang datang menghampiri Salwa. 


"Iya? kenapa ya buk?" ucap Salwa ramah sambil tersenyum. 


"Bantuin ibu bentar dong nak kesana," ucap ibu-ibu 
tersebut menunjuk kebelakang mobil. 


Tanpa pikir panjang Salwa mengikuti kemana ibu tersebut 
berjalan. 


Dan dengan keadaan yang sunyi di parkiran belakang... 


"Pegang dia cepat! Bawa ke mobil! cepat sebelum mereka 
datang!" Ucap seseorang yang tengah duduk di stir mobil. 


"SIAPA KALIAN! OM KEVIIIINN TOLONG AWAAA OOOMM!" 
ucap Salwa berteriak saat beberapa bodyguard tengah 
menyeretnya masuk ke mobil. 


"Buuk tolongg'" ucap Salwa memohon kepada ibu-ibu 
tersebut, yang merupakan ikut rencana mereka juga. 


"Maaf nak ibu ga bisa," ucap ibu tersebut pelan dan 
menggelengkan kepalanya. 


Dengan cepat Salwa menekan nekan kepala jam yang 
melekat dipergelangan tangannya untuk memberitahukan 
kepada kevin bahwa dia sedang dalam bahaya dengan 
mulut yang tengah disumpal oleh salah satu bodyguard 
tersebut dengan kain. 


"Apa yang kau lakukan?" ucap salah satu bodyguard tadi 
saat tengah didalam mobil. 


"Lepaskan ituu," ucap ketua dari mereka yang tengah duduk 
di depan samping sopir. 


"Jangan! jangan dibuang!" ucap Salwa yang melihat jam- 
nya dengan kasar dilepaskan dari tangannya dan 
membuang keluar jendela. 


"Diam kau!"ucap ketua tersebut membentak Salwa. 


Salwa yang takut pun menangis dan dipegang erat 
lengannya oleh bodyguard samping kanan dan kirinya. 


"Beep!beep!", suara klakson mobil terdengar dari belakang. 
"Pak! Kevin mengikuti kita!" ucap sang sopir. 


"Cepat! Naikkan lagi gasnya kita harus sampai ke sanaa!" 
ucap ketua tersebut sambil melihat kearah belakang. 


"Cekilit!" suara dari mobil berhenti. 
Salwa dan lainnya pun terdorong ke depan. 


Salwa yang duduk di bangku kedua dan ditengah yang tak 
memakai safety belt terhuyung langsung ke depan. 


Dan lainnya memegang jok bangku dengan kuat hanya 
Salwa yang terhuyung karena ditengah tengah. 


"Cepat keluar hajar mereka kita harus langsung pergi dari 
sini!" Ucap ketua lagi dengan memegang tangan Salwa 
yang tengah terhuyung disampingnya. 


Tinggal-lah mereka berdua dengan tangan Salwa yang 
dipegang kuat dengan keadaan pening mengguyur 
kepalanya. Ketua dengan pegangan erat di pergelangan 
tangan Salwa melihat adegan perkelahian di depannya. 


Salwa yang telah sadar dari pusing yang diakibatkan tadi 
langsung menoleh kearah samping dan melihat ke depan 
telah terjadi perkelahian dua lawan tiga orang. 


Kevin dengan dua lawan dan Rangga dengan satu lawan. 


Salwa yang ingin melarikan diri pun mencari akal untuk 
keluar. 


Saat melihat pintu disampingnya tidak terkunci Salwa pun 
langsung mengambil tasnya dan... 


"Bugh! bugh! bugh!" Pukul Salwa dengan tas mahalnya ke 
kepala sang ketua dan menggigit tangan si ketua tersebut 
dan langsung membuka pintu dan lari. 


"Anak sialan kauu!" Ucap ketua tersebut dan membuka 
pintu dan lari mengejar Salwa. 


Karena Salwa yang masih sedikit pusing dan sakit di 
badannya juga menggunakan high heels tidak bisa lari 
selaju lari si ketua tersebut. 


Dan.. 


"Mau kemana kau! haha, menyerahlah kalau tak ingin anak 
ini mati di tangan ku!" Ucap ketua tersebut dengan pisau 
tajam dileher Salwa. 


"Kau!!", Geram Kevin. 


Tanpa aba-aba Salwa menginjak kaki sang ketua dan 
memukul perut ketua dengan sikunya dua kali dengan 
sekuat tenaga. 


saat dia lepas langsung memukul kemaluan dari sang ketua 
dan berlari bersembunyi dibelakang Kevin dan Rangga. 


"AHHH ANAK KURANG AJAR KAU!! AWASS KAU!" Teriak sang 
ketua yang tengah kesakitan sambil memegang 
kemaluannya. 


"Kau tak apa apa boss?" ucap salah satu dari mereka. 


"Apanya yang tak apa apa!! kau mau merasakan 'itu-mu' 
kesakitan seperti ku juga hah!" Ucap sang ketua sambil 
marah marah. 


"Bawa dia kesini CEPATT!!", Teriak sang ketua sambil 
meringkuk kesakitan. 


"Ayo masuk om kita harus lari dari mereka", ucap Salwa. 


Salwa tengah menarik baju dua cowok didepannya tersebut 
yang tengah terbengong dan mungkin merasakan ngilu 
juga di bagian '“itu' mereka. 


Dan dengan cepat mereka masuk kedalam mobil saat 
mendengar teriakan teriakan dari sang ketua. 


Kevin mengemudikan mobil, Rangga disamping Kevin dan 
Salwa duduk di bangku nomor dua ditengah tengah. 


"Waow!! Lo hebat banget ngalahin si ketua bengis itu! Salut 
gue ke lu", ucap Rangga sambil bertepuk tangan. 


"Ah kakak mah bisa aja, jangan muji gitu ntar meleleh adek 
bang," ucap Salwa sambil tertawa. 


"Oh iya nah pake lagi ntar bisa gaswat Lo kalo lupa ga 
dipake," ucap Rangga sambil memberikan jam tangan Salwa 
kembali. 


"Loh dipungut kak? Haha", ucap Salwa sambil tertawa. 


"Wehh bisa mati lu wa bilang gitu ntar denger malah yumas 
lu," ucap Rangga sambil melirik Kevin. 


"Apaan yumas kak?" Ucap Salwa heran, yang tengah 
menyimpan jamnya ketas. 


"You master lah apa lagi haha, ehh kenapa gak dipakai?" 
Ucap Rangga melihat kebelakang dan dilirik juga dengan 
Kevin melalui kaca spion di depan Salwa. 


"Ah ini pergelangan ku sakit jadi tak kupakai," ucap Salwa 
sambil menggigit bibir dalam bawahnya. 


"Ehm sebentar...,nah ini dia! Sini tangan Lo," ucap Rangga 
sambil membuka kotak p3k. 


"Eh ga papa kok kak," jawab Salwa. 


"Udah sini! Ntar berbekas," ucap Rangga sambil mengambil 
tangan Salwa yang sakit. 


"Loh kok bisa gini?" tanya Rangga melihat tangan Salwa 
yang berdarah. 


"Wah main paksa aja tuh orang! Main buang segala gak 
tahu apa barang mahal gitu!" Ucap Rangga marah dengan 
menggebu-gebu. 


"Mahal banget ya kak?" Bisik Salwa. 


"Mahal lah, ini malah dibuat khusus lagi agar kau bisa 
memberi tahu jika ada masalah," ucap Rangga sambil 
melihat kearah Salwa yang sangat dekat dengannya. 


"Ehm" dehem Kevin membuyarkan tatapan dari Rangga dan 
Salwa. 


ehem 


9. Ehem 


Saat ini mereka tengah dalam restauran lebih wah dari yang 
tadi. Lebih mewah, lebih sunyi dan tentu dengan makanan 
yang lezat. 


Mereka tengah berada dalam private room dan sedang 
makan malam yang terunda. 


"Jadi mulai sekarang lo harus berhati hati lagi dan waspada! 
Jangan percaya sama orang baru yang Lo kenal," ucap 
Rangga. 


Mereka telah mendengar cerita Salwa yang bertemu dengan 
ibu-ibu tadi yang menjebaknya. 
Dan semua cerita Salwa dari awal sampai akhir. 


"Tapi kalo orang itu baik gimana kak?" tanya Salwa sambil 
memasukkan makanan ke mulutnya. 


"Tampang doang baik wa, tapi kalo punya tujuan buruk kan 
bisa bahaya," ucap Rangga. 


"Kek kakak ya kan," ucap Salwa cekikikan sambil 
mengunyah makanannya. 


"Enak aja Lo bilang kan gue," ucap Rangga. 


"Bercanda elah," ucap Salwa sambil meminum jus alpukat 
nya. 


"Senyap aja Lo dari tadi Vin, kek gak dapat jatah aja 
Lo"ucap Rangga. 


"Uhuk uhuk",sesak Salwa meminum jusnya. 


"LU minum kek mau dapat diskonan aja Lo buru buru" ucap 
Rangga lagi sambil menepuk tengkuk salwa. 


"ya dapat diskonan sepuluh ribu lima," jawab Salwa 
menanggapi lelucon Rangga. 


"Apaan tuh?" Tanya Rangga. 
"Kutang", jawab Salwa asal. 


"Hahahhha," ketawa Rangga dan menepuk pundak Kevin 
yang tengah tersedak. 


"Haha murah meriah banget ya buk," ucap Rangga sambil 
menarik nafas untuk menetralkan pernafasannya. 


"Tapi tadi lo ga takut wa?" tanya Rangga serius. 


"Takut sihh tapi harus berani lah daripada mati sia-sia? 
percuma dong aku hidup belom bangga kan orang tua", 
ucap Salwa menunduk. 


Dia jadi teringat orang tuanya yang bahkan telah 
menganggapnya telah tiada tapi bagi Salwa orang tuanya 
pasti akan mencarinya. 


Dia tak tau bahwa orang tuanya menganggapnya telah 
meninggal. 


"Ehemm udah udah gak usah sedih kan ada gue disini," 
ucap Rangga sambil menarik turunkan alisnya dan dibalas 
senyum oleh Salwa. 


"Kalian kalo gadak gue emang senyap gini yah?" tanya 
Rangga setelah beberapa menit hening. 


Salwa mengangguk-angguk sambil mengunyah lagi 
makanan di mulutnya. 


"Lo sekali kali kek bicara jangan diam aja kek patung 
monumen lu lama-lama," ucap Rangga. 


"Emang monumen aja kak yang gak bicara?"ntanya Salwa. 


"Ya semua patung lah! Yakali patung selain monumen bisa 
bicara!"nucap Rangga. 


"Ada kok patung yang bisa bicara! Mau tau?" tanya Salwa. 


"Emang ada?" Tanya Rangga sambil mengkerutkan 
keningnya. 


"Ada kok kak dua jenis malah," jawab Salwa sambil senyum 
jahil. 


"Apaan?" tanya Rangga penasaran. 


"Pertama...manusia patung," jawab Salwa melamakan 
kalimatnya dan melanjutkan ucapannya sambil cekikikan. 


"Yaelah gue pikir ada beneran," ucap Rangga sambil 
memasukkan makanan ke mulutnya. 


"Mau tau yang kedua gak?", Tanya Salwa lagi. 
"Apaan? awas kalo ga masuk akal lagi," ancam Rangga. 
"Ga jadi dehh," ucap Salwa cuek lalu melanjuti makannya. 


"Ngambek?" tanya Rangga sambil mencubit pipi gembul 
Salwa yang penuh dengan makanan. 


"Ih jangan di cubit! Orang lagi makan juga," ucap Salwa 
kesal setelah menelan makanannya dan mengusap pipinya 


yang di cubit. 


"Haha tembem banget sih nih pipi," ucap Rangga sambil 
mencubit pipi Salwa lagi. 


"Ehemm," dehem Kevin lalu memasukkan makanan ke 
mulutnya. 


"Lu perasaan ehem-ehem Mulu dahh. Lu sariawan?" Tanya 
Rangga. 


"Tiada ku sangka- 
sejak detik ituu--",dering ponsel Salwa berbunyi sebelum 
Kevin menjawab. 


"Iya halo kek...oh iya ini lagi dijalan kok kek 
macet...iya kek,kakek mau dibawakan apa?yakin?? 
oke bye kek", bohong Salwa ke kakek mengatakan kalau 
sudah dijalan. 


"Yaudah pulang yuk om kak, udah dicari-in kakek nih", ucap 
Salwa. 


"Oke," ucap Kevin. 


Kevin sudah membayar tagihan pada pelayan yang telah 
dipanggil Rangga saat Salwa tengah menelpon kakek. 


"Sedap banget tuh nada deringnya," ucap Rangga sambil 
berjalan keluar dari private room tersebut. 


"Hehe lagi suka lagunya, ntar juga mau di ganti kok," ucap 
Salwa. 


"Ingat jangan beri tau kakek soal yang tadi! cari alasan agar 
kakek tak curiga," kata Kevin mengingatkan Salwa. 


Mereka tengah berada di dalam mobil sama seperti tadi 
kevin lah pengemudinya. 


"Iya om," jawab Salwa. 


"Haha lo dipanggil om Vin?haha om-om...,depan kakek lu 
panggil om juga gak wa?" Ejek Rangga ke Kevin lalu tanya 
ke Salwa. 


"Mulai sekarang keknya iya kak," jawab Salwa sambil 
cengengesan. 


"Haha...eh gak marah kakek wa? lu panggil om?" Tanya 
Rangga. 


"Pake alasan ini sih kak, bentar-bentar," ucap Salwa sambil 
membuka tasnya dan mengambil hpnya. 


"Nih kak," ucap Salwa sambil memberi handphone-nya yang 
tengah memutar video Kevin dan Salwa tadi sebelum pergi 
keluar. 


"Ah sakit hati Abang dek liatnya,"ucap Rangga sambil 
memegang dadanya yang seolah-olah sakit hati melihat 
keuwwuan antara Kevin dan Salwa. 


"Lebay lu kak," ejek Salwa dan mengambil hpnya lagi dan 
menyimpannya. 


"Beda banget yah yang tadi sama sekarang?" Sindir Rangga 
sambil melirik ke arah Kevin yang fokus melihat jalan dan 
sekilas meliriknya. 


"LU angetnya depan kakek doang ya Vin! Salut gue," ucap 
Rangga lagi dan tak dijawab oleh Kevin. 


"Ehh, by the way kedua dari patung yang bicara tadi apaan 
wa?" tanya Rangga ingat pembicaraan yang sempat 
teralihkan dengan penasaran. 


"Yang kedua om kevin, liat tuh dia aja diam aja dari tadi," 
bisik Salwa yang menutupkan mulutnya dan telinga Rangga 
agar tak terdengar Kevin. 


"Ehemm," dehem kevin lagi membuyarkan mereka yang 
masih berbisik. 


"Bener sih yang lu bilang. Dari awal kita kumpul aja cuma 
sekali dia ngomong dan itu pun sambil ngancem segala," 
ucap Rangga. 


"Syuut lu jangan kenceng kenceng ngomongnya kak!" Ucap 
Salwa yang tak bersuara sambil menempelkan jari 
telunjuknya mengisyaratkan jangan sampai ketahuan Kevin. 


"Udah biarin aja biar tau dia. Dia mah udah kek kutub aja," 
ucap Rangga. 


"Eh Lo mulai besok udah mulai sekolah kan wa?" Tanya 
Rangga. 


"Iya kak," jawab Salwa. 


"Jadi Vin, kalo dia ke sekolah gimana sama penculikan tadi? 
kalo ntar dia di culik pas lagi di sekolah gimana?" tanya 
Rangga ke Kevin. 


"Gue udah atur itu, tenang aja," jawab Kevin sambil fokus ke 
depan. 


JANGAN LUPA BINTANGNYA KAK” “ 


dikawal 


10. Dikawal 


"Non,bangun, udah jam setengah enam", ucap bik Ela. 


Bik Ela sudah di anggap keluarga bagi gila. Bik Ela sedari 
kecil bahkan dari Rashdan( kakek) menikah bik Ela sudah 
ada. 


"Hmm... Iya bik",ucap Salwa sambil merenggangkan 
badannya.(ala Putri raja ya bukan kayak kalian kejang 
kejang: v) 


Salwa pun berjalan kearah kamar mandi untuk 
membersihkan badannya. 


Bik Ela menyiapkan segala pakaian yang diperlukan Salwa 
dan meletakkan di atas tempat tidur. 


15 menit kemudian 


"Untung gila sama kayak aku mandinya ga bisa 5 menit 
kalau nggak? Mau buluk nih badan," 


"Cklek," suara pintu terbuka. 


Keluarlah Salwa yang hanya menggunakan handuk pendek 
yang menutupi pantatnya sampai ke payudaranya. 


"Eh eh kok om disini?,"tanya Salwa. 


Kevin yang sedang duduk di sofa yang berada di kamar gila 
sambil memainkan hpnya. 


Kevin tepat duduk mengarah pintu dan sofa nya berada di 
depan tempat tidur. 


Salwa pun melihat kearah manik mata kevin yang melihat 
kearah bawah yaitu arah handuknya. 


Dengan cepat Salwa langsung masuk kembali ke dalam 
kamar mandi dan menutup pintu. 


'aduh ko om disitu sih gimana aku mau pakai baju?' 


"Oila cepat sedikit! Nanti kau terlambat", ucap Kevin sambil 
melihat hpnya lagi 


"Hm om mintol dong, ambilin baju aku itu," suruh Salwa 
dengan menyimbulkan kepalanya di pintu. 


Kevin hanya melihat Salwa dan beralih ke pakaian di atas 
kasur. 


"Ambil sendiri! Punya kaki dan tangan kan?," 
"Ih om ambilin ntar kita telat," risau Salwa. 
"Kau yang telat aku tidak, aku kan ceonya," bangga Kevin. 


"Belagu amat nih om om" ucap Salwa pelan tapi masih 
terdengar oleh Kevin. 


"Apa kau bilang?,"tanya Kevin sambil melihat kearah Salwa. 


"Please om ambilin yah," ucap Salwa sambil memasang 
puppy eyes. 


Kevin pun berdiri mengambil pakaian di atas kasur dengan 
wajah ditekuk kan. 


"Makasih o om," ucap salwa sambil tertawa terbahak bahak. 


Tak berapa lama setelah memakai semua seragam 
sekolahnya. 


Salwa pun keluar dan menyisir rambut panjangnya dan 
memakai sedikit bedak dan lip balm. 


"Dah yok om," ujar Salwa dan memasang tas kecilnya 
dipundak 


"Kenapa kau tak memakai handuk kimono mu?," tanya 
Kevin. 


"Oh itu lagi dicuci," ucap Salwa sambil berkaca lagi. 
"Bukankah punya gila dua?," Tanya Kevin lagi. 


"Oh yang satu itu terlalu mencolok dan tipis aku tak suka, 
sama sekali tak menyerap,"ucap Salwa sambil memakai 
sepatu. 


"Kau tau?itu barang yang paling disukai oleh gila!" 


"Ha?eh aku ga tau om, sepertinya hm aku lu.. lupa deh,nan.. 
nanti aku pake kok"ucap Salwa sambil gagap dan 
menundukkan kepalanya. 


"Hah kau ini,bisa curiga nanti para pelayan"geram Kevin 
dan beranjak dari sofa nya dan memasukkan hpnya 
kedalam saku. 


"Ma.. maaf om," ucap Salwa masih menunduk dan berdiri. 
"Sudahlah ayo," ucap Kevin dan menjulurkan tangannya. 
"Hem?," Bingung salwa sambil melirik tangan Kevin. 


"Pegang tangan ku!," 


"Oh i.iyaa om,"gugup Salwa sambil menggandeng tangan 
Kevin. 


"Ubah air muka mu!" 
"Iya om," ucap Salwa sambil tersenyum. 


Mereka pun turun dengan bergandengan dan menyusul 
kakek yang duduk di meja makan. 


"Pagi kek," ucap Salwa sambil mencium pipi Rashdan. 


"Pagi juga sayang,"ucap kakek mencium pipi Salwa 
bergantian. 


"Pagi kek," sapa Kevin dibalas senyum oleh kakek. 


"Duduk duduk kita sarapan dulu" suruh Rashdan dan 
memanggil pelayan menyiapkan makanan. 


Mereka pun makan dengan khidmat tanpa ada 
pembicaraan. Hanya terdengar dentingan sendok dan 
piring. 


"Yaudah gila berangkat dulu ya kek,"ucap Salwa sambil 
berdiri dan menyium pipi Rashdan lagi. 


"Iya sayang, hati hati ya" 
"Oke kek, bye,"sambil berdada dengan kakek. 
"Permisi kek," ucap Kevin dan berjalan mengikuti Salwa. 


Mereka pun menaiki mobil Kevin dengan sopir dan dua 
bodyguard yang duduk di jok belakang dan mobil pun 
sudah bergerak keluar dari pagar rumah Rashdan. 


"Kau akan di kawal oleh mereka berdua,"ucap Kevin sambil 
mengarahkan kepalanya ke belakang. 


"Apa?sama mereka om?"kaget Salwa sambil menunjuk ke 
arah belakang. 


"Hm" dehem Kevin dan fokus pada tabletnya yang 
diambilnya dari tas disebelahnya. 


"Kok gitu om?" 


"Aku ga papa kok om kalau ga pake di Kawali segala,"ujar 
Salwa sambil menatap Kevin yang masih fokus pada 
tabletnya. 


"Ih om! Aku ga usah pake di kawali dong",ucap Salwa sambil 
memegang lengan Kevin. 


Kevin pun melihat kearah Salwa dan fokus pada tabletnya 
lagi. 


"Ish om mah! Om mau ntar dikira sama musuhnya gila kalau 
gila cemen?, Pake di kawali segala? Mau di ejek sama musuh 
gila kalau gila ga sanggup ngelawan mereka tanpa 
Bodyguard?, Om mau ntar gila di--," 


Belum sempat gila melanjutkan omongannya lagi, Kevin 
sudah membekap mulut Salwa dengan tangannya. 


"Ini demi keselamatan mu!," Ucap Kevin dan melepaskan 
tangannya yang berada di mulut Salwa. 


"Ihh om mah!masa mau ntar gila dikira sama musuh..," 


"Iya iyaa ga usah pakai bodyguard!,"putus Kevin sebelum 
Salwa mengulangi lagi ucapannya. 


"Nah kan gitu sedep dengernya"ucap Salwa sambil 
cekikikan dan mengambil hpnya di dalam tasnya. 


"Tapi mereka akan menunggu mu didepan sekolah sampai 
kau pulang",ucap Kevin lagi. 


"Loh kok gitu sih om! Sama aja itu mah di tunggu di 
gerbang sekolah segala", kesal Salwa. 


"Mereka tidak dibayar oleh sekolah tapi dibayar olehku jadi 
mereka harus menjaga kau kapan pun dan juga mereka 
akan menunggu mu di dalam mobil didepan sekolah,"ujar 
Kevin lagi sambil fokus di tabletnya. 


"Aish repot sekali om?kenapa gak menjemput ku saat 
pulang sekolah saja? dan kenapa juga harus di 
kawali?,"tanya Salwa. 


"Kita harus waspada karena banyak yang akan meneror mu 
dan juga kejadian tadi malam jangan sampai terjadi lagi," 
ujar Kevin sambil menatap Salwa dalam. 


"Eh em oh oke om," ucap Salwa sambil membuang 
tatapannya kearah luar jendela. 


Salwa gugup jika ditatap dalam oleh Kevin bahkan dia deg 
degan walau hanya saling tatap. 


"Sudah sampai non,"ucap sopir memberhentikan mobilnya 
disamping gerbang sekolah. 


"Ah iya pak, om aku masuk dulu yah by,"ucap Salwa dan 
sebelum memegang gagang pintu Kevin sudah menarik 
lengan Salwa. 


"Eh kenapa om?,"tanya Salwa bingung. 


Kevin pun membuang kasar nafasnya dan melepaskan 
tangannya dari lengan Salwa dan beralih lagi menatap 
tabletnya. 


Salwa yang mengerti pun menoleh ke arah belakang dan ke 
depan dan terlihat mereka sudah membuang arah wajah 
mereka, yang tadinya ke depan kini sama sama melihat 
kearah luar jendela. 


Salwa pun dengan cepat mencium pipi Kevin dan langsung 
keluar mobil dan menutupnya. 


"Dah om,"pamit Salwa dan berjalan masuk kedalam sekolah 
nya. 


HAY BEB JANGAN LUPA KLIK BINTANGNYA YA GA NGABISIN 
KUOTA SAMA PULSA KOK GRATIS ongkir!!:v 


HAYO GIMANA KISAH SALWA DALAM SEHARI HARI DI 
SEKOLAHNYA NANTI? 


SABAR NUNGGU UP NYA AUTHOR YA 


JANGAN BOSAN YAH BACANYA 

WALAUPUN CERITANYA KADANG NGELAG GA NYAMBUNG 
DAN JUGA TYPO DIMANA MANA TERUS NANTIIN CERITA 
SALWA KEVIN YAA 


SEKALI LAGI JANGAN LUPA VOTE ATAU KOMENTARNYA YA 


awal sekolah 


11. Awal sekolah 
"Wah ada cucu kesayangan kakek nih," sindir Nayla. 


Nayla Maudia adalah musuh Agila Sekaligus Sahabat 
karibnya dulu. 


Beserta dua teman di setiap sisinya yaitu Elana Rozer dan 
Evalia Slobert yang selalu di sapa double E atau DoE siap 
berdiri dimana pun Nayla pergi. 


Berkhianat ke Oila agar semua rencana busuknya serta 
ayahnya berhasil terwujud menggapai yang mustahil bagi 
mereka dapatkan. 


"Apa sih nay?, Masih pagi juga,jangan mulai!" ucap Salwa 
stay cool. 


"Mentang kesayangan kakek Lo,seenak lu aja ya mau 
datang kesekolah?" Kesal Nayla. 


"Minggir deh gue mau lewat!" perintah Salwa. 


Dengan wajah acuh tak acuh Salwa pun mendorong tubuh 
Nayla ke samping agar menyingkir dari hadapan nya. 


"Eits,mau kemana lo?eh,apa sih yang lo lakuin sampe- 
sampe kak Darren tunduk lutut sama lo?cantik lo?" ujar 
Nayla kesal sambil memegang lengan Salwa kasar. 


"Cantikan juga Nayla ya gak la?" tanya Eva ke Ela. 


"Iya dong, pasti cakepan Nayla lah," ujar Ela. 


"Kalau emang itu buat om kevin suka sama gua, apa 
masalahnya sama lo?" ujar Salwa tak ingin kalah debat. 


"Hah?ngaca deh! masi mendingan gue dari lo! Dan lo bilang 
apa? 'om'?" tanya Nayla sambil merapatkan alisnya. 


"Hahaha om om," kekeh Eva. 


"Syutt diem lu'!"ucap Ela kala melihat Nayla menatapnya 
tajam. 


"Eh,sory nay, gue ga maksud kok,"ujar Eva sambil nunjuk 
kan jari perdamaian. 


"Udah deh, ga bisa minggir lu?perlu gue seret? Gue mau 
lewat! Ga penting banget berurusan sama lu-lu pada,"ujar 
Salwa lugas. 


Salwa pun menghentakkan tangan Nayla kasar yang ada di 
lengannya dan berjalan meninggalkan mereka. 


Pagi itu sudah banyak murid yang berdatangan dan 
membuat Nayla tak bebas menyudutkan Salwa. 


"Awas lo!" marah Nayla. 


"LU kemana aja sih gil?sebulan Lo ga masuk masuk? Ngepet 
lu?" tanya Mesya sahabat gila. 


Kini Salwa sudah berada di kantin sekolah bersama dua 
sahabatnya. 


Mesya Larasati sahabat Qila dari SMP dulu sedangkan Maya 
Novianti sahabat Oila dari masuk SMA ini. 


"Kan lu tau, gue jalan jalan gimana sihh?" kesal Salwa 
pasalnya sedari tadi itu itu saja yang ditanyakan. 


"Tau tuh,ngapain juga dia ngepet?kan udah Sultan dia mah! 
Ga perlu ngelakuin tuh perbuatan. ya nggak gil?" ujar Maya. 


"Hehe iya yah ga usah kerja setahun aja dia masih bisa 
hidup! ga makan mi instan malah," ucap Mesya 
cengengesan. 


"Udah udah! buruan makan kita mau masuk nih," ucap 
Salwa yang sudah selesai makan. 


"Iyaa," ucap Mesya lalu menghabiskan makannya. 
"Eh, ga marah si naynay sama lu gil?" tanya Maya. 


"Pasti marah banget tu naynay. haha biar ampe gila juga 
gue ikhlas banget! Emang ga tau diri emang,"geram Mesya 
lalu meminum minumannya. 


Nayla adalah salah satu penggemar berat Kevin. Bahkan 
meninggalkan sahabatnya (gila) juga karena rival dengan 
gila untuk merebut Kevin. 


Berita Agila dan Kevin yang mengambil cuti sebulan sudah 
membooming satu sekolah dan terutama murid cewek 
termasuk Nayla. 


"Udah udah,kita balik aja sekarang,"ucap Salwa sambil 
berdiri. 


"Oil,lu keknya beda ya? Atau jangan jangan lu ketukar ya 
pas ga masuk?"terka Mesya saat mereka berjalan 
meninggalkan meja kantin. 


"Eh be-beda gimana?"gagap Salwa. 


"Beda kan may?"tanya Mesya ke Maya. 


"ya agak beda sih,"jawab Maya sambil memperhatikan 
Salwa. 


"Be-beda apanya?coba kasi tau gue?"ucap Salwa yang takut 
ketahuan. 


'Orang ini ga bakal tau kan kalo gue bukan gila?atau 
keliatan banget?yaallah bantu Awa yaallah!hebat banget sih 
mereka sampe tau kalau aku bukan gila' batin Salwa. 


Dengan ggemetaran Salwa meneguk susah payah 
ludahnya.mereka masih didepan kantin. 


"Bentar-bentar,coba lu mutar dulu deh,"titah Mesya sambil 
jarinya memegang dagu sendiri. 


Salwa pun memutar badannya dengan pelan sambil terus 
merapalkan doa doa dalam hatinya agar tak ketahuan. 


'woi jangan ketahuan dulu!masih juga hari pertama.peka 
banget mereka. Yaallah selamatkan hambamu yang cantik 
ini! astaghfirullah hal adzim, subhanallah, masyaallah, 
barakallah, Alhamdulillah,innalil 

...' batin Salwa kepotong karena suara toa Mesya. 


"Oke! Gue tau apa yang beda,"girang Mesya sambil 
menepuk tangan. 


"Lo juga tau kan may?" tanya Mesya ke Maya. 


"Hem,iya keknya," ucap Maya sambil terus melihat mata 
Salwa. 


"Kalian berdua kenapa sih?kesambet? Atau kurang belaian? 
ohh gue tau,sugar Daddy kalian selingkuh yaa?" oceh Salwa 


meredakan gugupnya. 


"Yee si kuku kadal! Serambangan lu yee, papi gula gue mah 
setia sampai wp di hapus," ucap Mesya lalu tertawa 
terbahak-bahak. 


"Cari Sono gih jangan kebanyakan ngaluu lu, wp Mulu dah 
perasaan!" ujar Salwa. 


"Canda babe,gue mah masih setia ga bakal mau Nerima om- 
om yang disamperin semut," ucap Mesya. 


"Disamperin semut? kumaha teh?,teu ngartos kuring?" Ucap 
Maya dengan logat sundanya. 


(Bagaimana itu?nggak ngerti saya?) 


"Gula Lo babe, pake kartu apasih lo?kok ngelag?" geram 
mesya sambil melihat layar hp Maya yang berada di 
genggaman Maya. 


"Wahh double E ini mah,perlu di servis nih," gurau Mesya 
melihat hp Maya yang padahal masih 4G. 


"Apa lo nyebut nyebut kita?" ucap Ela sambil berwajah tak 
bersahabat. 


"Haha,ntah bilang ape,ntah ape juga nih orang 
nanggepnye," sarkas Mesya. 


"Ngajak ribut Lo?" tanya Ela dengan amarahnya. 


"Lo tu yang ngajak ribut! datang datang udah ngoceh aja," 
ucap Maya. 


"Tau nih gila lo ya? abis obat Lo? perlu gue beliin? sekardus 
dah buat lu semua,GRATISS!" ujar Mesya sulut emosi. 


"Udah udah, kok malah ribut? ga usah di urusi sya,mending 
kita ke kelas aja yok," ajak salwa ke Mesya yang sedang 
tatap sengit ke Ela. 


"Tau dah ngapain juga gue ngurusin orang yang ga guna 
kek dia," ucap Mesya. 


Lalu mereka bertiga pun meninggalkan double E didepan 
kantin. 


"Emang MMA tuh ngajak gelud Mulu dah, cocok deh sama 
sebutannya," ucap Ela saat bagian Salwa telah pergi. 


"MMA kan emang kegiatan tinju tinju kan?" tanya Eva ke 
Ela. 


"Tau dah males gue urusin lu..." 

"..LEMOTT," sambung Ela lalu masuk ke kantin. 
"Salah aku apa?"tanya Eva dengan ntah siapa. 
"Gue ke toilet bentar yah guys," 

"Loh? Dikawani nggak?"tanya Maya. 


"Oh,ga perlu kok,bentar doang,"lalu Salwa berjalan 
mengarah ke toilet. 


Salwa pun pergi meninggalkan dua sahabatnya yang masih 
setia menunggu sampai Salwa benar benar masuk ke toilet 
lalu mereka pun masuk ke kelas yang berjarak tak jauh. 


"Wah,siapa nih?mau nge-bitch lo?fhaha kurang tebel 
mbak,"ejek Nayla. 


Salwa hanya membersihkan sedikit make up-nya yang 
terkena sisa makanannya tadi dan memberi sedikit parfum 
ke tubuhnya. 


Salwa sudah selesai dan melihat kearah Nayla tepat 
disebelah kirinya yang sedang bersedekap dada dengan 
tatapan mengejek. 


"Nih kaca besar juga lu ga bisa liat? yang mana tebal, yang 
mana tipis? kalo ga, emang minus deh lu,minus mata plus 
minus akhlak," ujar Salwa lalu meninggalkan Nayla yang 
masih senyap di tempat. 


Saat sudah situasi toilet kosong dengan paksaan Nayla 
menyuruh keluar semua murid yang berada di 
toilet,disitulah aksi Nayla dimulai. 


"Hahaha jilat lidah kan lo?" ejek salwa yang sambil 
membuka pintu toilet yang terkunci. 


Kunci toilet ada dua satu didalam dan di luar. di dalam 
diambil alih oleh nayla dan diluar sengaja diambil oleh 
Salwa. 


Pikir Nayla kunci di luar ada ditangan tukang pembersih 
toilet jadi dia bisa sedikit lega. 


"Lo?sejak kapan lo disitu?" tanya Nayla keheranan dan 
gugup. 


"Sejak tadi lah!eh ini yang Lo lakuin?sok suci banget lo. 
bilangin diri orang cantik karna make up?lu aja ini 
kerjaannya," sarkas Salwa. 


Nayla yang terpojok pun hanya diam. dia tadi sedang 
menebalkan make up-nya lagi di depan kaca bahkan dia 
membawa banyak alat make up-nya. 


Nayla selalu menjelekkan orang yang dilihatnya sedang 
make up dan selalu berkata"cantik karna make up tebal aja 
jangan sok kecantikan,". 


"Banyak banyak ngucap deh lu, astaghfirullah 
astaghfirullah,tobat lu,"ujar Salwa lalu meninggalkan Nayla 
yang terdiam sedari tadi. 


Maaf kalo translate nya kurang pas karena aku 
ngetranslate nya lewat gugling. 
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12. Kawan laknat 
"Pagi kek," sapa Salwa sambil mencium pipi kanan kakek. 


Rashdan yang tengah membaca koran pun melihat Salwa 
yang sudah duduk di bangku meja makan. 


"Pagi juga sayang kakek," ucap Rashdan lalu membelai 
kepala Salwa. 


"Kek, hari ini antar Oila ke sekolah ya! Soalnya om Kevin lagi 
ada urusan, jadi gak bisa jemput," pinta Salwa. 


"Hm, gimana kalau kamu naik mobil aja. Kakek izin-in deh 
kamu hari ini naik mobil," jawab Rashdan. 


"Ah? Em..., Gak usah lah kek, sama kakek aja lah. Lagi ga 
mood naik mobil, lagi pengen diantar kakek, boleh yaa!" 
Jawab Salwa sambil membujuk dengan membuat wajahnya 
se-imut mungkin. 


Salwa tak PANDAI naik mobil! Dia hanya bisa menggunakan 
sepeda dan kereta matic. Lalu yang lainya Zonk. 


"Haha iya terserah kamu, biasanya juga pengen banget naik 
mobil sendiri kok malah sekarang beda?" Tanya Rashdan 
sambil tetap tertawa. 


"Hehe gak papa kok. Yaudah kita makan dulu oke," ucap 
salwa mengalihkan pembicaraan lalu mereka pun makan 
dengan hening. 


Setelah siap sarapan mereka sudah siap berdiri didepan 
rumah dan berjalan memasuki mobil MPV putih milik 
Rashdan. 


Lalu mereka memasuki mobil tersebut dan pergi beranjak 
meninggalkan rumah. 


"Kek, Oila agak telat yah pulangnya. Soalnya lagi mau jalan- 
jalan sama temen," izin Salwa. 


"Gak bawa mobil sendiri aja Oil?" Usul Rashdan. 


"Enggak keknya kek, nebeng sama temen. Dia udah bilang," 
alibi Salwa. 


Dia bahkan tak ber-chating dengan kawannya. 
"Yaudah, jajan kamu masih ada kan?" Tanya kakek. 


"Masih kok kek, gak beli apa-apa kok, hari ini cuma makan 
cake bentar doang. Siap itu langsung pulang," jawab Salwa 
tak bohong. 


"Yaudah, kamu ga bawa baju ganti?" Tanya Rashdan lagi. 


"Bawa Hoodie aja kek nutupi bajunya, roknya gak usah 
ganti gak papa kok," jawabnya lagi. 


"Yaudah kalau gitu," ujar Rashdan 


"Kringg...." Suara bel sekolah berbunyi yang berarti jam 
pelajaran sekolah telah usai. 


Mereka pun berjalan beriringan yaitu Salwa, Maya dan 
Mesya. 


"Guys, kawani gue dong ke mall," Pinta Salwa. 


"Ha? em gimana yaa, keknya ki-kita gak bisa deh, so- 
soalnya ki-kita ada urusan! Iyah ada urusan, urusan 
penting! Hehe kita duluan ya! Maap ga bisa nemenin. Bye 
Oil," ucap Mesya gugup lalu menarik tangan Maya dan pergi 
meninggalkan Salwa sendirian. 


"Eh? Mereka kenapa? Kok kek gugup gitu sih?" Ucap Salwa 
heran dengan tingkah laku Mesya yang berbicara gagap. 


"Eh hai Oil! Lo mau kemana? Ke mall yaa? Ikut dong. Kita ga 
ada schedule hari ini! Sekalian nebeng hehe, kan Lo ga ada 
temen nih. Kita bisa lah di jadiin temen saat temen lu pada 
hambus," ucap Naura dengan mengedipkan matanya ke 
arah teman satunya lagi, Lyra. 


Mereka siapa? Hm bentar ingat-ingat dulu! Btw mereka 
nguping yaa? Batin Salwa sambil melihat lekat pada Naura 
dan juga Lyra untuk berusaha mengingat nama dua orang di 
hadapannya. 


"LU ga ingat kita?" Tanya Naura yang seperti tau akan apa 
yang difikirkan Salwa. 


"Kami Naura sama Lyra lo Gil! Lu ga ingat kita?" Tanya Lyra 
dengan menunjukkan jarinya ke arah Naura dan dia sendiri. 


"Ah, oh sory! Gue agak ada bermasalah gitu soal ngingat 
wajah orang. Maaf ya," ujar Salwa tak enak hati. 


"Ohh, iya gapapa kok. Kita ga masalah itu mah!" Ucap Naura 
sambil tersenyum. Bahagia? Pikir Salwa. 


"Yaudah, kita langsung pigi aja gimana?" Usul Lyra. 


"Mobil lo mana? Lo ga bawa mobil? Atau sopir lu mana?" 
Tanya Naura sambil celangak-celinguk mencari mobil Agila. 


"Eh, gue gak bawa mobil! Tadi pagi minta di anterin kakek 
gue. Soalnya kak Kevin lagi ada kerjaan gak bisa jemput," 
ucap Salwa tanpa memanggil Kevin tanpa embel-embel 
'om'. Ntar malah di ejek lagi kek semalam, kan gak lucu! 
Pikirnya 


"Hah, trus kita naik apa?"tanya Naura ketus. 


Buset dah nih orang, ada maunya aja rupanya Yaa! Batin 
Salwa. 


"Yaudah, naik taksi aja yok ah," ajak Lyra lalu menggandeng 
tangan Salwa dan Naura. 


Baik nih orang? tanya Salwa dalam batinnya. 


Mereka sudah sampai di depan mall besar kebanggaan kota 
tersebut. 


"Eh bayarin dong Oil, sesekali ya nggak?" Tanya Lyra ke 
Naura. 


Wah parah dah nih! Minta di sleding keknya yah? Sama aja 
ternyata. Batin Salwa mulai emosi. 


"Oh, bentar deh gue ambil duit dulu," ucap Salwa tetap 
sabar lalu mengambil dompet di tasnya. Tapi nihil! 


"Eh guys! Dompet gue mana? Lah kok gak ada?" Ucap Salwa 
mulai panik sambil mengacak tasnya. 


"Eh yang bener lu? Trus siapa yang bayar dong?" Ucap 
Naura mulai panik plus emosi. 


Buset dah! Gue lah yang SEHARUSNYA MARAH! Teriak Salwa 
dalam batinnya. 


"Kalian aja deh yang bayarin yaa," pinta Salwa sambil 
membuat muka memelas. 


"Gila lo ya? Enak bener lo!" Hardik Naura. 


Anjirr! Sabar sal! Sabar lu emang paling baik di pikiran lu! 
jadi, Harus tetap sabar yee! Batin Salwa menahan emosi. 


"Eh, gue ganti deh besok, gimana? Gue turun sini aja gak 
ikut kalian lagi! Boleh yaa," pinta Salwa lagi. 


"Heh, oke besok lu ganti dua kali lipat! Tapi lu tinggal disini 
gak boleh ikut kita pulang," sarkas Naura lagi. 


"Iya-iya serah lu njirr. Oke gue turun, besok yah! Sorry 
ngerepotin," ucap Salwa sambil mengumpat kata njirr dalam 
hati. 


"Emang ngerepotin taunya lu," sarkas Naura lagi. 


PMS lu yaa? Marah aja dah taunya, gila lo emang! Kesal 
Salwa dalam hati sambil berusaha sabar. 


"Udah-udah! Kita Luan Oil, bye," pamit Lyra. 
Taksi pun beranjak perlahan meninggalkan Salwa. 


Salwa lalu berbalik arah dan menatap gedung besar 
dihadapannya. 


Dan tiba-tiba dia melihat double m atau Mesya dan Maya 
sambil berjalan masuk ke dalam gedung itu. 


Karena kepo, Salwa lalu berjalan mengikuti arah mereka 
berdua dan tak lupa dia memakai hoodie-nya agar tak 


ketahuan. 


Saat sudah agak dekat Salwa samar samar mulai 
mendengar perbincangan mereka. 


"Eh, untung kita bisa lolos kan dari Agila! Kalau enggak bisa 
habis kita nih dibully dia sama gengnya! Aku pikir selama 
sebulan dia ngilang udah berubah eh taunya tiba tiba 
ngajak ke mall segala alasannya. Sukur deh kita ga ikut ya, 
kalau nggak kejadian kek 'kali itu' terulang lagi deh," ucap 
Mesya. 


"Aih, amit-amit deh sya! Aku ga mau lagi, perasaan 
semalem dia udah berubah ya nggak? Udah deh aku gak 
mau mikirin itu lagi," ucap Maya. 


Lalu mereka berjalan memasuki salah satu cafe didekat 
mereka. 


Sepeninggal mereka berdua, Salwa berbalik arah dan 
berjalan menuju toilet. 


Bertujuan untuk mencuci muka dan memberi sedikit bedak 
nya yang berada ditas. 


"Ada masalah apa Agila sama Mesya dan Maya ya? Kok 
kayak menjauh gitu. Malah kayak takut, trus kejadian yang 
'kali itu' maksudnya apaan? Aku ga ngerti. Ntar minta kasi 
tau om deh, eh aku blom izin sama om deh," ucap Salwa 
sambil menepuk pelan keningnya dan memasuki toilet. 


"Padahal rencananya mau beli cake malah ga jadi! Apes 
banget gara-gara tuh si parasit! Nyebelin banget deh, udah 
minta bayarin malah marah kan ga jelas banget," dumel 
Salwa memaki Naura yang judes sambil membersihkan 
wajahnya dan memberi bedak. 


Saat siap memberi bedak ke wajahnya, Salwa memasukkan 
semua barang-barangnya ke dalam tas, Salwa terkesiap. 


Dompetnya!! 


"Huwaa! Untung dapet, jadi bisalah makan cake bentar," 
jerit Salwa kesenangan sambil memeluk dompetnya dan 
melupakan masalah-masalah yang tadi menghampirinya. 


Keadaan toilet sedang tidak ada orang jadi enteng-enteng 
saja baginya menjerit.toh juga gadak yang liat, pikirnya. 


Jangan lupa klik bintangnya kak gak dipungut biaya: v 
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13. cake coklat 


Saat ini Salwa sudah berada di salah satu cafe yang 
menyediakan beragam cake di mall tersebut. 


"Eyy! Lama yaa? Sorry, macet tadi!" ucap Rangga yang baru 
datang dan langsung duduk di bangku depan Salwa. 


"Banget! Udah abis satu jus aku nih!" Kesal Salwa sambil 
mencebikkan bibirnya. 


"Hehe maaf dong adikku-," ucap Rangga lebay sambil 
mencubit hidung salwa. 


"Ish sakit! Jangan di cubit!" Kesal Salwa mendelik tajam 
sambil menghempaskan tangan Rangga. 


"Hehe. Jadi kakak ga di tawarin makan nih?" tanya Rangga 
mulai lebay lagi. 


"Yaudah! Kalau mau makan, pesen aja sendiri!" acuh Salwa 
sambil meminum capuccino-nya. 


"Katanya beli jus! Ini kok capuccino?" tanya Rangga heran. 


"Pertama tadi jus! Trus Karna udah abis! Beli capuccino biar 
ga ngantuk nungguin raja Mesir bangkit dari petinya," 
celoteh Salwa lalu memanggil pelayan. 


"Iyain aja dehh! Daripada malah ngambek," ucap Rangga 
sambil kekeh. 


Setelah memesan pesanan, mereka fokus pada handphone 
masing-masing. 


"Oil! Lo udah izin sama Kevin belom?" tanya Rangga sambil 
menatap salwa. 


"Udah tadi! Katanya dia ga bisa ke sini karna sibuk, ada 
meeting penting," ucap Salwa masih fokus pada handphone 
nya. 


"Kakek?" tanya Rangga lagi, yang masih setia melihat ke 
arah Salwa. 


"Udah tadi... Eh kak! Agila dulu ada masalah apa, sama 
Meisya ma Maya?" tanya Salwa sambil menatap Rangga. 


"Eh, kenapa?" tanya Rangga heran. 


Lalu Salwa pun menceritakan kejadian tadi, dari pulang 
sekolah, naik taksi, depan Mall dan sampai menceritakan 
kata-kata Meisya dan Maya. 


"Eh? Masa sih? Perasaan udah minta maaf loh Oila! Apa 
mereka masih trauma?" cerocos Rangga. 


"Emang ada masalah apa kak? Kok aku gak di kasi tau? 
Ceritain dong kak!" pinta Salwa. 


Flashback on 


"Hai double m! Temanin gue dong! Kalian gak ada rencana 
kan hari ini? Ke mall yok! Gue yang bayarin deh, terserah 
kalian mau apa aja. Gimana?" ucap Agila menghampiri 
Meisya dan Maya. 


"Eh beneran?” tanya Meisya lalu melirik Maya di 
sebelahnya. 


"Sebenarnya, kita mau ke mall juga sih. Ada yang mau 
dibeli, keperluan OSIS juga. Kan bentar lagi sekolah mau 
ulang tahun. Jadi, kami disuruh belanja yang kurang. 
Yaudah, ikut kita aja, yuk!" ucap Maya. 


"Oke yuk! Naik mobil gue aja, biar gampang." Agil sambil 
senyum senang. 


Mereka pun pergi menggunakan mobil Agila. Sebelum 
sampai ke mall, mobil berhenti di suatu rumah kosong. 


"Eh, kok berhenti disini Qil?" tanya Maya bingung. 
"Turun!" Agila turun sambil berkata sedikit membentak. 


Mereka pun, masuk kedalam rumah tersebut. Gelap, banyak 
terdapat daun-daun kering, berabu dan sawang laba-laba. 


"Em... Ki-kita ngapain disini Qil?" tanya Mesya mulai 
ketakutan. 


Dengan senyum yang meremehkan, Oila maju mendekati 
Mesya. 


"Kita senang-senang dulu!" Langkah mendekati Mesya yang 
juga jalan mundur sambil senyum smirk. 


Flashback off 


"Permisi, Ini pesanannya pak, buk!" ujar pelayan yang baru 
datang mengalihkan pembicaraan sambil membawa satu 
cake Chocolate pesanan Salwa dan caffe mocha pesanan 
Rangga. 


"Terima kasih," ucap Salwa tersenyum. 


"Lo mau makan ini semua?" Rangga terkejut melihat cake 
didepannya ini. Coklat dimana-mana! Bukankah seharusnya 


Salwa menjaga pola makan, agar tak membuat 
timbangannya naik drastis? 


"Ya enggaklah! Gila kali kak! Males kali kalau harus olahraga 
sebulan penuh lagi," ujar Salwa lalu memposisikan cake-nya 
di tengah-tengah. 


"Ya kan, mana tau? hehe... By the way ada acara apa nih, 
beli kue segala?" Rangga sambil mencolek tumpahan coklat 
di bagian atas cake di jari telunjuknya. 


"Hei! Jangan di colek! Ga cantik dong!" amuk Salwa sambil 
menepuk tangan Rangga yang berada di atas cake. 


"Hehe, nyicipin doang! Ga lebih, ga sampe di masuk-kin 
kok," ujar Rangga ambigu. 


"Apasih, Ngawur!" 
"Yaudah, kan mau dimakan jugak kan?" Heran Rangga. 


"Hari ini aku ulang tahun kak!" lirih Salwa sambil tersenyum 
kecil sambil melihat kue di depannya. 


"Eh? Lo ulang tahun? Kok gak bilang?" 


"Emang ada yang perduli?" Tatapan Salwa nanar ke arah 
cake itu. Tak mengalihkan sedikitpun dari benda itu, seolah- 
olah itu adalah benda kesayangannya. 


Rangga diam sambil melihat sosok gadis di depannya, 
prihatin. Malang sekali bukan? Di umur masa-masa 
remajanya harus pisah pada keluarga? Dan dituntut oleh 
orang luar untuk menggantikan nasib orang lain yang 
mungkin kita tak tau bagaimana nasib kedepannya. 


Sesaat kemudian, Salwa membelah cake di depannya, 
setelah puas melihat. 


Lalu membagikan sepotong untuk Rangga mencicipinya. 
"Ga buat whis dulu?" 


"Ga perlu! Udah dimakan aja! Untuk pertama kalinya aku 
ngerayain Ultah kak!" ujar Salwa memberitahu sambil 
tersenyum manis di depan Rangga. 


"Pertama kali?" tanya Rangga lagi. 


"Iya, dulu di buatin ibu nasgor pake jagung buat makan gitu 
aja. Biar aku seneng mungkin," ujar Salwa lagi, lalu 
memasukkan sedikit potongan cake ke mulutnya. 


"Yaudah, di lanjutin lagi kak, ceritanya!" 
Flashback on 


"Rencana lo dan temen Lo itu! Ga bakalan bisa ngusik gue 
dan dan kak Darren. Jadi, jangan pernah Lo ngusik gue 
maupun ka Darren! Kalau sempet Io ngusik gue lagi! Gue 
bisa LEBIH dari ini, ngancurin lo!" Agila yang tersulut emosi, 
mencengkram rahang Mesya kuat yang sudah menangis. 


Usai mengatakan itu Agila menghempaskan rahang Mesya 
kuat dan... 


"Plak!" Satu tamparan tepat terkena di pipi Mesya. 


Dan saat Agila yang ingin menampar Mesya lagi, sosok 
tangan mencekal pergelangan tangan Agila. 


"Apa lo! Mau, nasib lo kaya dia!" Bentak Aqila menatap 
tajam Maya di sampingnya. 


"Bu-bukan! Seharusnya kita dengerin dulu penjelasan 
Mesya! Ga mungkin dia ada niatan jahat sama lo Qil!" Maya 
yang sedikit takut melihat kawan di depannya yang seperti 
mulai hilang kendali. Tapi, dia juga kasihan melihat Mesya 
yang sudah kesakitan. Tlamparannya, pasti sangat kuat! 
Batin Maya. 


"Hah! Gue denger sendiri, Nayla ngasut dia untuk ikut 
sekongkol main di belakang gue may! Iyakan! Makanya, Lo 
juga mau ngajakin gue ke mall! Biar Nayla cari kesempatan 
buat tiba-tiba datang ke cafe tempat janjian gue sama kak 
Darren, seolah-olah ketemuan yang gak sengaja. Lalu 
morotin gue karna kalian kawan gue satu-satunya dan Io 
buat gue lama di mall, sampe-sampe Gue telat datang ke 
cafe, tempat kak Darren yang nunggu gue! Gue denger 
semua rencana kalian!" Bentak Agila ke Mesya. 


"Bener itu sya?" Tanya Maya yang tak percaya pada Mesya 
yang masih nangis. 


"Bu-bukan!" Mesya yang gagap sambil sesenggukan. 


"Ngomong yang jujur sya!" Maya yang sudah terlanjur 
kecewa dengan Mesya. 


"Gu-gue bisa jelasin! Hiks, Ga gitu! Iya, awalnya emang 
Nayla ngasut gue apa yang Lo bilang! Tapi gue gak mau Qil! 
Gue ga setuju! Sampe dia nampar gue, juga gue gak mau!" 
Mesya sesegukkan. 


"Agila!" Suara laki-laki masuk kedalam rumah itu. 
"Kak Darren," panggil Agila. 


"Kenapa perilaku kamu gitu ke kawan kamu sendiri? 
Bukannya bisa di jelasin secara baik-baik?" Darren mendelik 
tajam ke arah Agila. 


mali 


Masih flashback 


"Kenapa perilaku kamu gitu ke kawan kamu sendiri? 
Bukannya bisa di jelasin secara baik-baik?" Darren mendelik 
tajam ke arah Agila. 


"Ah, a-aku, terbawa emosi kak," ujar Agila menunduk. 
"Minta maaf Qila!" titah Darren. 


"Apa kak?" Seolah tuli, Agila lebih ke gengsi untuk meminta 
maaf. 


"Minta maaf, Aqila!" geram Darren. 
"Hah! Gue minta maaf sya!" ujar Aqila setengah hati. 
"I-iya, gue udah maafin lu kok," ujar Mesya. 


"Yaudah, kita balik yok kak," ajak Agila seperti tak terjadi 
apa-apa. 


"Antar mereka pulang dulu Qila!" tutur Darren. 


"Yaudah, mereka sama sopir aku, trus aku sama kakak! Ga 
papa kan Sya? May?" tanya Agila tanpa beban. 


"Iya kok! Ga papa," ujar Mesya dan Maya kompak. 


"Yaudah yuk kak, kita ke cafe lagi!" ajak Agila menarik 
lengan Darren. 


Darren hanya mengikuti tarikan dari sang pacar di 
sebelahnya dengan wajah datar yang masih kesal dengan 
perilaku Agila yang terlalu melebih-lebihkan masalah kecil. 


Tapi bagi Aqila? Kehilangan Darren merupakan sangat 
masalah besar. Dia begitu mencintai Darren seperti dia 
mencintai dirinya, mungkin melebihi cinta dia ke dirinya 
sendiri. Tapi, bukankah yang terlalu berlebihan merupakan 
yang tak baik? 


"Pak, antar mereka ke rumah masing-masing yah!" perintah 
Agila sembari menunjuk ke arah Mesya dan Maya dan di 
anggukkan oleh sopir. 


Mereka pun meninggalkan rumah kosong tersebut. 
Flashback off 


"Yaudah deh, tamat," ujar Rangga memasukkan potongan 
kue yang ke empat ke dalam mulutnya. 


"Hmm, trus?" tanya Salwa. 


"Belok kiri, trus nyungsep kan diri lo ke got! Selesai," ujar 
Rangga setelah meneguk kopinya habis. 


"Lah, gitu doang?" tanya Salwa lagi cengo. 


"Kalo mau, lo buka baju lo, trus nyanyi dah dalam got tuh! 
Pasti rame," ujar Rangga ngawur lagi. 


"Apasih! Orang lagi serius jugak!" ujar Salwa sambil 
memakan potongan kue terakhirnya. 


"Yaudah! Trus kuenya gak lu habisin?" tanya Rangga. 
"Enggaklah! Kan aku ga mau gendut!" 
"Yah jadi, nasib sang kue gimana?" ngawur lagi! 


"Yaudah, tinggal bungkus kok susah!" ujar salwa enteng. 


"Mau lo bungkus?" ujar Rangga tak percaya. 


"Mbak! Bungkusin kuenya bisakan?" ujar Salwa santai 
sambil memanggil pelayan. 


"Oh, oke mbak," tutur pelayan wanita. 
"Mau lo makan di rumah?" tanya Rangga tak percaya. 
"Enggaklah!" bantah Salwa. 


"Yaudah yuk pulang," ajak Salwa usai membayar bill 
pesanan dia dan Rangga saat pelayan tadi mengantar 
bungkusan cake-nya. 


"Lo yang bayar?" tanya Rangga cengo. 


"Kenapa sih kak? Lemot banget deh! Udah ayuk, kawani 
Awa keliling mall!" 


Mereka pun berjalan keluar dari cafe tersebut dan menyisiri 
setiap toko toko-toko di sebelah mereka. 


"Kak! Ke situ yok," ajak Salwa saat melihat toko butik 
muslim. 


"Mau ngapain?" 


"Belanja lah! Kan ga mungkin maling." Mereka pun 
memasuki toko tersebut. 


"Ada yang bisa saya bantu pak, buk?" tanya seorang wanita 
berhijab putih. 


"Ada mukena kan mbak?" tanya Agila. 


"Sebelah sini," ujar pelayan berhijab putih tersebut 
menunjuk ke arah kanan. 


Salwa pun berjalan dan memilih-milih mukena yang cocok 
untuknya. Saat memilih mukena yang pas untuknya, dia 
beralih mencari Rangga yang udah entah kemana. 


"Loh? Kak Rangga mana?" 
"Di sebelah mbak," ujar pelayan tadi. 


Salwa pun berjalan kesamping dan melihat Rangga yang 
memilih baju Koko didepannya. 


"Kakak mau beli jugak?" tanya Salwa tak percaya. 


"Iya keknya, bisalah buat ganti-ganti sholat Jum'at," ujar 
Rangga sembari melihat sekilas ke arah Salwa dan beralih 
memilih bajunya lagi. 


"Kakak sholat Jum'at?" tanya Salwa yang tak percaya 
melihat sosok di depannya ini. 


"Yaiyalah! Kan gue Islam! Kalo ga sholat ya gak Islam dong!" 
"Emang kakak Islam?" ujar Salwa mulai menjahili. 

"Ngajak war lu, kayaknya," 

"Hayuk lah hayuk," jail Salwa lagi. 

"Di ranjang ya," ujar Rangga balik mengerjai. 


"Di kolam renang aja sekalian kak," ujar Salwa lalu 
membalikkan badan kembali ke tempat mukena agar 
Rangga tak melihat rona kemerahan di pipinya. 


"Iya ayuk lah! Di sofa pun boleh," ujar Rangga yang mulai 
tak kondusif. 


"Istighfar bang! Astaghfirullah!" ujar Salwa menenangkan 
dirinya di balik tempat mukena yang hanya di batasi 
dengan mukena-mukena yang tergantung dan baju Koko 
lelaki. 


"Astaghfirullah! Makasi makmum ku." Tak gentar Rangga 
untuk tak menggoda Salwa yang sudah memerah karna 
malu atau tersipu, hanya dialah yang tau. Pelayan wanita 
tadi tampak terkikik geli melihatnya. Mungkin dia sudah 
menikah, jadi tak gencar mencari perhatian Rangga, malah 
dia senang melihat perbincangan dua orang di depannya. 


"Langgeng terus ya, pak buk," ujarnya tersenyum tulus. 


"Amiin, doain aja ya buk," ujar Rangga sambil melirik Salwa 
di depannya yang menatap tajam. 


Salwa pergi duluan ke kasir dan diikuti dengan Rangga di 
sebelahnya. Mereka pun membayar belanjaannya. 


"Di gabung?" tanya bu kasir. 
"Ga Us-" 


"ya buk, saya yang bayar!" ujar Rangga memotong 
pembicaraan. 


"Eh, ga usah kak! Biar aku aja yang bayar!" ujar Salwa yang 
sudah merasa itu semua duitnya, padahal duit dari jajan 
Agila pemberian kakek dan juga uang pemberian Kevin 
untuk sebulan sebagai uang gaji aksi pengganti dari Agila. 


Kevin memang memberi Salwa uang setiap bulannya untuk 
penyimpanan dan juga sebagai uang tebusan dari 
penculikan, mungkin uang tak bisa mengembalikan 
keadaan, tetapi setidaknya saat waktu yang 'tak tertentu' 
itu datang, dia bisa memakai uang sesuka nya atau 


menghabiskan uang itu dari sekarang. Hanya Salwa yang 
menentukan uang tersebut, Kevin tak akan perduli, dia 
hanya akan memberikan uang kebutuhan Salwa dan juga 
orang tuanya. Setiap sebulan, dia akan memberikan uang 
kepada ayah Salwa sebagai kompensasi, melalui orang lain 
untuk memberikan kepada ayahnya, entah berbagai alasan 
yang akan dibuatnya. 


"Udah! Anggap aja sebagai hadiah dari kakak," ucap 
Rangga lalu mengambil dompet dan membayar tagihan. 


"Kenapa? Gue orang pertama jugak yang ngasi kado sama 
lo?" ujar Rangga melihat Salwa tersenyum menatapnya. 


"Enggak ah! Masi ada keles yang mau ngasi kado ke gue," 
tutur Salwa lalu mengambil Tote bag yang di serahkan oleh 
kasir dan tersenyum ramah pada kasir lalu pergi 
meninggalkan Rangga. 


"Heh! Gue?" ujar Rangga menirukan suara Salwa yang 
menyebutkan kata gue dan menyusul Salwa yang sudah 
keluar. 


"Asing gue dengernya, lo bilang gue-gue-an segala," ujar 
Rangga sambil memposisikan dia di sebelah Salwa dan 
mengambil Tote bag di tangan Salwa. 


"Ya kan harus terbiasa nyebut gue-lo, gue-lo," ujar salwa 
menatap sekilas Rangga dan jalan lurus ke depan. 


"Haha, sama gue gak usah deh! Risih gue dengernya!" titah 
Rangga. 


"Tapi kakak nyebut gue-lo jugak tuh," 


"Ya kan gue udah terbiasa," 


"Ya aku biasakan jugak lah," 
"Serah deh," ujar Rangga mengalah. 


"Eh! Gue tinggi ya kak! Udah mau ke telinga kakak nih! Wah 
keren," antusias Salwa melihat dirinya di depan kaca toko di 
sebelah mereka tadi. 


"Bagus! Tapi masih tinggian gue dong!" sombong Rangga 
memegang kepala Salwa. 


"Ih, lepasin! Namanya juga perempuan yah pendek lah dari 
pada laki-laki," ujar Salwa tak mau ngalah 


"Ada! Tuh cewenya tinggi daripada cowonya," ujar Rangga 
menunjuk ke arah dua orang yang sedang berjalan 
beberapa langkah di depan mereka yang perempuannya 
tinggi daripada sang lelaki. 


"Mampus lo kak, haha," ujar Salwa ketika melihat tatapan 
tajam dari sang cowo pendek itu. 


"Au ah, ayok pigi, daripada di tebasnya gue," ajak Rangga 
menyeret Salwa masuk ke dalam lift. 


"Badan doang gede! Tapi nyali ciut yah kak, liat gituan 
doang," ujar Salwa meremehkan. 


"Bukan nyali gadak! Tapi ini di umum gue kan gak mau jadi 
pusat perhatian," elak Rangga. 


"Hilih! Bicid." 


Oke guys! Disini aku mau ngasi cast dari tokoh di 
cerita ini. 


KEVIN ADELARD DARREN 


SALWA SINTYA PUTRI atau AQILA ALEXANDER 
NIKOLAEVNA ratu cast wp:v 


RANGGA ADITYASWARA 
btw, org indo aja ya gak:v 


REVALSDI RASHDAN ALEXANDROVICH 
MESYA LARASATI 
MAYA NOVIANTI 


NAYLA MAUDIA 

ELANA ROZER 

EVALIA SLOBERT 

NAURA BELLA 

LYRA LAUDYA 

Okeh! Itu diaa! Kalau ga cocok bilang aja gak papa 
kok. Kalau mau ngayalin diri sendiri juga gak papa, 
aku juga ngayalin diri aku sendiri soalnya:v 


OKE, JANGAN LUPA VOTE#-COMENT YAH ZEYENGG. 
SATU VOTE DARI KALIAN BERARTI BANGET BUAT AKU. 
TERIMAKASIH 


no valid no debat 


Kalau ada kata yang typo, mohon di koreksi dan di 
kasi tau yah dengan mengcoment tiap paragraf, biar 
saya menjadi lebih tahu kesalahan saya 
TERIMAKASIH 


15.no valid, no debat! 


Saat ini, Salwa dan Rangga sedang berada di lift menuju ke 
parkiran bawah untuk pulang usai dari berkeliling mall yang 
memakan waktu dua jam lebih. Mereka berdua sudah 
berada di mobil Rangga. Mereka akan pergi ke kantor Kevin, 
bertujuan agar Kevin mengantarkan Salwa kembali ke 
rumah kakek. Jika Rangga yang mengantarkan, bagaimana 
jika kakek tahu? Bukankah akan membuat masalah baru? 


"Trus kue nya mau lo apain?" tanya Rangga. 
"Sedekahkan aja," 

"Sama?" 

"Orang yang membutuhkan." 


"Mana ada orang butuh kue wa, yang ada tuh, butuh duit 
atau makanan gitu," ujar Rangga dan mereka keluar dari lift 
menuju ke salah satu mobil dari seperkian mobil. 


"Kan kue makanan juga," ujar Salwa polos. 
"Semerdeka lo aja wa!" kesal Rangga. 


"Kita udah merdeka loh kak, sebelum kakak lahir malah," 
ujarnya lagi. 


"Se-se-nang lu a-ja," ujar Rangga mulai naik pitam dan 
masuk ke dalam mobil di bagian kemudi dan di ikuti Salwa 
di sebelahnya. 


"Udah seneng kok, dari tadi," ujar Salwa tersenyum manis 
tanpa dosa melirik Rangga dan kue di pangkuannya. 


"Astaghfirullah," ujar Rangga menahan emosi. 


"Ada apa kak?" tanya Salwa panik ngeliat kegelisahan 
Rangga. 


"Gue jujur boleh gak?" tanya Rangga tersenyum kecut. 
Mobil belum berjalan. Rangga menatap lekat bola mata 
Salwa yang tampak berbinar tanpa dosa. 


"Iya, gapapa kok. Emang kenapa kak? Kok aneh gitu?" tanya 
Salwa khawatir. 


"Lu tuh, ngeselin banget tau gak! Buat orang naik oktaf ke 
langit ke tujuh aja!" hardik Rangga. 


"Jangan masukkan ke ati! Gue kesel aja gitu sama lo, lu 
kenapa? Jangan ke singgung dong! Maaf loh," ujar Rangga 
tak enak hati melihat raut wajah Salwa yang tampak 
terluka. 


"Emang salah aku dimana?" ujar Salwa sedih rada polos. 


"Sholat aja lah kita! Keknya setan di sini pada ngikut ke elu 
deh!" 


Mereka pun pergi keluar dari parkiran dan pergi ke Masjid 
terdekat untuk menunaikan ibadah shalat. Usai dari 
melaksanakan ibadah, mereka pun pergi meninggalkan 
Masjid dan jalan mengarah ke arah kantor Kevin. 


"LU rada hati-hati ya! Sekretaris Kevin rada gila plus 
ganjenan! Jadi, lu harus pande nyikapin sikap lu ke 
sekretaris itu! Jangan Jatuhin diri lu sendiri, kek Agila. Walau 
lu meranin jadi identitas Agila yang notebane nya cinta mati 
ke Kevin, tapi jangan rada goblok kek Aqila sama kek lo tadi 
pas di parkiran! Buat image yang sedikit tinggi atau jangan 
jadi orang yang mudah di rendahin! Naikkan image Aqila 
yang sempat buruk di mata karyawan lain sama sekretaris 
dulu," nasihat Rangga panjang lebar. 


"Eh ganjen gimana kak? Maksudnya sekretaris itu suka ma 
om kevin?" 


"Iya! Juga depan dia nanti, lu jangan manggil Kevin ada 
embel-embel 'om' nya deh!" titah Rangga. 


"Aku depan kakak sama om kevin doang kok, manggil 
omnya. Depan orang lain aku engga manggil om," 


"Emang Agila goblok gimana kak?" sambungnya. 


"Yah, Agila demi si Kevin, dia rela ngelakuin apa aja gitu! 
Kayak bucin ga ketolong nya Kevin, dia tuh! Kayak ambisius 
banget! Eh, emang soal Kevin, Agila pasti ambisius banget! 
Kaya cinta mati gitu! Gatau lah gue. Ini pas dia nya jauh dari 
Kevin, mungkin mau jadi kaya mayat hidup tuh," ujar 
Rangga mengakhiri dengan tawa remeh nya. 


"Kalau boleh tau kak, Agila sekarang dimana?" tanya Salwa 
kepo. 


"Lo ga usah mikirin itu!" ujar Rangga singkat dan ketus. 


"Ha? Oh oke, hm Jaga image nya gimana kak?" tanya Salwa 
mencairkan suasana. 


"Yah jangan ke hasut omongan dia lah! Percaya aja gitu 
sama Kevin! Apa yang lo liat, lo harus percaya sama Kevin 
dan jangan percaya sama sekretaris itu. jangan gampang ke 
hasut rencana dia lah pokoknya! Pinter-pinter lu aja, 
ngeladeni nya," ujar Rangga bertepatan lampu merah 
menyala yang berarti sebagian mobil berhenti. Para 
pengamen dan penjualan-penjualan lainnya pada memasuki 
jalan raya mengamen ataupun menjualkan barangnya pada 
orang-orang berkendara di jalan raya. 


"Tok...tok..tok," ketukan dari luar jendela sebelah Salwa di 
ketuk, terlihat seorang anak perempuan dan laki-laki yang 
salah satu dari mereka memegang ukelele dan satunya lagi 
memegang botol Agua tempat penyimpanan uang hasil 
ngamennya. Salwa membuka kaca pintu di sebelahnya dan 
menatap anak-anak tersebut sambil tersenyum dan 
mulailah anak tersebut menyanyi. 


"Tiada ku sangka sejak detik itu 

Kau membuka pintu kamar dihatiku 

Cinta yang terhampar satu tika dulu 

Bersinar kembali," Lagu yang sama persis dengan sound 
dering handphone Salwa dinyanyikan oleh pengamen 
tersebut membuat Salwa senang sekaligus 
menyunggingkan senyumnya, sampai tak terasa pengamen 
tersebut usai menghabiskan lagunya, dan beranjak berjalan 
ke mobil lain karna tak dapat respon dari sang pendengar. 


"Eh tunggu!" ujar Salwa lalu menahan tangan anak 
perempuan yang memegang botol Agua yang berisikan 
hanya seribu rupiah lewat kaca jendela mobil. 


Salwa lalu mengambil bungkus kotak di pangkuannya dan 
menyerahkan pada anak yang ditahannya tadi. Mengambil 
uang 20 ribu dan memasukkan ke dalam botol agua. 


"Eh, tuan kalian ga liat kan?" tanya Salwa gelisah. Jika 
kuenya di rampas oleh tuan mereka, mereka pasti tak dapat 
mencicipi kuenya yang begitu enak. Salwa korban cerita 
tivi v saat sebelum pindah. 


"Hm, kayaknya liat deh kak, cuma kakak kita baik kok, kalo 
ada ngasi makanan gini, pasti bagi-bagi kak," ujar sang 
gadis tersenyum. 

"Yakin?" Salwa memastikan. 

"Iya kok kak! Tenang aja," ujar anak laki-laki. 


"Wa, Cepet! lampunya mau hijau tuh!" 


"Yaudah! Makasih yah kak," ujar anak-anak tadi serempak 
dan pergi ke trotoar. 


Usai menjawab anak-anak tersebut, Salwa menutup kaca 
jendela dan duduk dengan lurus. 


"LU baik banget wa," ujar Rangga. 
"Makasih," ujar Salwa tersenyum manis. 


"Dih! Bilang 'ah! Kakak, biasa aja kok aku. Udah biasa kaya 
gini' gitu kek bilangnya," ujar Rangga mencontohkan khas 
suara perempuan manja. 


"Itumah yang kakak harapin! Tapi gue... Ga se-jaim itu! Ada 
yang muji, bilang trimakasih lah! Ga usah lebay!" ujar 
Salwa. 


"Hahaha! Ini nih, baru adek gue! Yang tadi pas di parkiraan 
bener-bener hantu tuh! Fix no valid! No debat!" ujar Rangga 
mengelus kepala Salwa. 


"Ga usah di elus juga lah Bambang! Betewe... Lu salah 
ngomong marfuah! Valid no debat! Bukan fix no valid no 
debat! Aneh deh," ujar Salwa sembari merapihkan 
rambutnya semula yang di berantakan dibuat Rangga. 


"Bambang nama satpam di kantor Kevin tuh! Galak! Awas 
ntar di gampar lu! Ya serah-serah gue dong! Mau ngomong 
avah!" ujar Rangga lebay lagi. 


"Dih! Amit-amit," 


Pas akhir percakapan, mobil Rangga sudah berhenti di 
depan pintu masuk kantor. 


"Gih, masuk! Gue tadi dapat pesan, ada urusan. Ga bisa 
nganterin lu ke ruangannya Kevin. Lu masuk aja yang lift 
khusus buat Presdir tepat di sebelah kanan resepsionis, ada 
tulisannya besar. Orang kantor sini udah pada tau kalau lo 
pacarnya, ralat! Orang sini ga asing lagi sama muka lo yang 
sama ama Aqila, jadi masuk aja! Jangan nanya sama 
resepsionisnya! Si Kevin udah gue chat tadi kita mau kesini, 
udah di bales nya jugak Dan inget, kata-kata gue tadi!" ujar 
Rangga tak berputus dan natap lekat netra Salwa. 


"Iya-iya bawel! By the way Makasih kak, bye," ujar salwa 
setelah menutup pintu dan masuk ke dalam kantor. 


Oke! Jangan lupa coment, vote, share yah zeyeng. 
Satu vote dari kalian, berarti banget buat aku. 
Terimakasih. 


Tante 


16.Tante 


Salwa berjalan dan tersenyum ketika satpam yang setia 
berdiri di setiap sisi dan menunduk sembari membuka pintu 
di sebelah mereka. Tampak sekilas name tag yang 
bertengger di dada kiri salah satu satpam yang berdiri tegak 
di bagian kanan sebelah pintu 'Bambang Kamaluddin'. 


Kak Rangga ga pikun, rupanya! 


"Sore pak," sapa Salwa tersenyum menyapa satpam di 
depannya. Terlihat mereka menatap satu sama lain seperti 
orang kebingungan dan tak percaya. Emang Agila jarang 
nyapa, ya? batin Salwa. 


"So-sore non," ujar satpam kompak sembari menunduk 
memberi hormat. 


Tidak galak sama sekali! batin Salwa menilai pak Bambang. 


Salwa pun jalan melewati kedua satpam tersebut sembari 
tersenyum. Berubah datar saat langkah pertamanya masuk 
ke dalam 


Kantor yang cukup besar dan ramai! Yah, waktu sekarang 
memang padat. Waktu para orang-orang kantor untuk 
membereskan berkas-berkas di atas meja mereka agar bisa 
pulang kembali ke kediamannya masing-masing. 


Salwa pun berjalan melangkah ke arah arahan yang di 
perintahkan oleh Rangga dan menghiraukan tatapan- 
tatapan dari karyawan kantoran, ada yang memuja 
kecantikannya, menjelekkannya juga membicarakan yang 


bukan-bukan. Salwa sedikit-sedikit mendengar pembicaraan 
mereka, yang membicarakannya! 


"Eh! Balik lagi tuh, selama sebulan ini gada nampak. 
Sekarang malah nimbul aja nih, dari mana ya?" ujar 
karyawan pertama. 


"Eh pak Darren juga, sebulan semalam gada di kantor ini 
kok," ujar karyawan kedua. 


"Itu karna, pak Darren ada urusan di luar kota yang gak bisa 
di tangani oleh bawahan nya!" ujar karyawan lainnya. 


"Wah! Fix Bu Caroline pasti ke singkir lagi nih! Pawangnya 
udah balik," ujar lainnya. 


"Tapi, ga biasanya sore gini datang? Biasanya juga pulang 
sekolah langsung aja ke sini, kek ga tau peraturan," ujar 
lainnya lagi dan mereka pun tertawa menertawakan Aqila. 
Tapi sebagai pengganti Agila, bukankah Salwa harus 
menaikkan image Agila lebih tinggi seperti yang di katakan 
Rangga? 


Para karyawan yang tadi menertawakan Agila, senyap dan 
membeku di tempat, kala melihat tatapan tajam dari Salwa 
yang seperti memberitahukan bahwa hidup mereka tak 
akan lama lagi. Gertakan sedikit saja yang harus ku lakukan 
bukan? batin Salwa yang tak mau buat keributan. 


Salwa beralih melihat karyawan lainnya dan dengan alis 
sebelahnya terangkat, para karyawan bubar dari kerumunan 
mereka. Pergerakan kecil dari Agila bagai instruksi bagi para 
karyawan yang berkerumun membicarakannya. Akan tamat 
jika membuat pacar bos marah, pikir mereka semua. 


Salwa hanya tersenyum kecil dan lanjut berjalan memasuki 
lift khusus Presdir. 


"Apa yang akan terjadi di atas sana, ya?" 
"Akankah seperti di film-film?" 


"Apakah yang ku lihat nanti sekretaris itu, duduk di 
pangkuan om Kevin?" 


"Kalo iya, apa yang aku lakukan?" 


"Marah-marah? Nangis? Pingsan? Gelud? Jambak-jambakan? 
Tampar-tamparan? Atau lari?" gumam Salwa berpikir keras. 


"Haruskah aku melakukan salah satu dari yang tadi? Tapi, 
aku kan mau tinggikan image gila, jadi apa yang ku lakukan 
nanti?" ujar Salwa frustasi dalam lift sambil menunggu 
ruangan yang akan dia kunjungi. 


"Ting!" Bunyi lift yang menghentikan gumaman Salwa yang 
frustasi apa yang ingin dia lakukan. 


Salwa berjalan keluar dari lift layaknya wanita angkuh, 
tetapi masih memakai hoodie nya tadi. Dia melihat, ada 
meja yang ber-tag 'caroline Lopez' dan di penuhi berkas- 
berkas menumpuk. 


Salwa melirik ruangan Presdir utama yang bersekat dengan 
dinding, bukan kaca tembus. Dengan jahilnya, Salwa 
mengacak-acak berkas-berkas yang tak berdosa itu. Yang 
tadinya rapi, sekarang sedikit acak-acakan. Hanya sedikit, 
masih ada tak tega dalam hati Salwa untuk mengobrak- 
abrik meja orang. 


Membuat berkas-berkas menumpuk itu menjadi tak 
tersusun rapi dengan aturannya. Yang tadinya berkas jadwal 
pertama harus bertukar tempat dengan berkas paling 
bawah, begitu seterusnya hingga Salwa merasa puas. 


Usai puas dengan hasil jerih payahnya sendiri. Salwa 
berjalan mendekati pintu Presdir, dan mengetuk sebentar. 
Dia harus membuat image Agila naik bukan? 


Belum sempat dapat jawaban, Salwa langsung masuk 
setelah mengetuk pintu jeda yang kedua. Dan yah? Apa 
yang dipikirkannya beda! 


Salwa dengan pandai nya memasang muka terkejut dan 
marah. Okeh! Akting dimulai, action! batin Salwa 
memperagakan seorang sutradara dalam pengambilan 
video dalam film-film. 


Bukan di pangkuan, tetapi duduk bersandar di meja, 
sebelah kanan Kevin yang sedang sibuk mengetik berkas- 
berkasnya. Cukup dekat dengan Kevin, hanya memiliki jarak 
30 cm mungkin, pikir Salwa. 


Dengan keadaan pintu yang terbuka secara tiba-tiba, Kevin 
menatap terkejut dan seolah-olah ikut dalam dunia akting 
Salwa. Dia memperlihatkan wajah khawatirnya sembari 
melirik Salwa dan sekretarisnya bergantian. 


Beda dengan Kevin, Caroline memutar kepalanya melihat 
siapa yang datang, orang yang di harapkannya datang. 
Menaikkan sudut bibirnya dan memasang wajah angkuh, 
andalannya. Seakan merendahkan sosok yang berada di 
depan pintu. Merasa dia yang akan menang nanti dengan 
pertengkaran antara Kevin dan Agila yang 
mempermasalahkan salah paham ini alias perselingkuhan 
yang berakhir dengan Kevin menenangkan diri dengannya 
nanti, membuat Caroline mempunyai kesempatan berduaan 
dengan Kevin selain membahas pekerjaan di kantor. Dan 
naas, itu hanya ada dalam benaknya setelah dia melihat 
kedua sudut bibir Agila terangkat ke atas. 


(Disini aku mulai pake tag Agila yah, biar kalian ga pusing- 
pusing mikirin nya. Jadi, dari sini sampai seterusnya pakai 
nama Agila kalau berhubungan dengan dunia Agila, dan 
Makai nama Salwa dalam hubungan Salwa sendiri, tapi 
keknya gadak sih:v. Sampai Agila yang asli muncul lagi 
dalam cerita ini, baru aku kasih tag ke Salwa dengan nama 
aslinya) 


Wajah Caroline yang tadinya tersenyum angkuh berubah 
menjadi kebingungan melihat reaksi Agila. 


Agila berjalan menuju meja kerja Kevin dengan senyum 
manisnya. Tak putus dengan kontak mata dua orang di 
depan nya yang sama-sama memperlihatkan wajah 
kebingungannya. 


"Awh! Sakit! Lepasin hey!" ujar Caroline sedikit teriak sambil 
memegang tangan Agila yang dengan cepat dan tiba-tiba 
sudah menjewer telinga nya. 


Agila dengan gemas menjewer sekretaris seksi di depannya 
ini yang berusaha menggoda pacarnya yang sedang 
bekerja, dengan omelan mirip ibu-ibu pada anaknya. 


"Jadi cewek gak usah kegatelan sama pacar orang! Mau gue 
garukin?" ujar Agila usai melepaskan jeweran nya. 


"Gila lo ya!" hardik Caroline sambil melayangkan tangannya 
sebelum mendarat di pipi Agila. 


Secepat kilat, Kevin mencengkeram pergelangan Caroline 
yang hampir mulus mendarat di pipi Agila. 


"Jaga sikap mu! Caroline," ujar Kevin mencengkeram kuat 
pergelangan Caroline. 


Agila yang dapat belaan dari sang pacar hanya senyum 
smirk meremehkan lawan di depannya. 


"Jadi cewek jangan kek nanas ya Tante! Manis sih muka, 
tapi kelakuan kegatelan sama pacar orang! Kalau butuh 
belaian, noh! Jamet di luaran sana banyak yang mau grepe- 
grepe Tante kok!" sarkas Agila mengeraskan sebutan untuk 
wanita di depannya sambil memperhatikan lekuk tubuh 
Caroline. 


Kevin yang mendengar tuturan dari sosok pengganti pacar 
didepannya terkejut. Dari mana dia dapat kata-kata seperti 
itu? Apakah Rangga juga yang mengajarinya? batin Kevin 
melebarkan bola matanya menatap gadis di depannya. 


"Apa-apaan lo! Gue bukan tante lo!" Siapa yang tak marah 
di sebut tante padahal masih berumur muda? Caroline lalu 
menepis tangan Kevin kuat yang setia bertengger di 
pergelangan nya. 


"Kan lo lebih tua tante, jadi... Gue yang muda harus 
ngehormatin yang tua dong!" tutur Agila menekankan 
tentang usia. 


Ingatkan Agila bahwa pacarnya juga termasuk sama dengan 
usia wanita yang sedang dia ejeknya itu. 


Ekspresi Kevin? Tentu saja cengo melihat wanita muda di 
depannya ini, tubuh yang kurus, putih, tinggi dan cantik 
yang memakai tas sekolah dengan hoodie yang sedikit 
kebesaran di tubuhnya mengatakan kata-kata kasar tapi 
halus itu? Melihat wajah cantik polosnya yang sedang 
mengejek orang di depannya itu, seakan membuat orang 
yang melihat tak percaya bila dia mengatakan kata-kata 
kasar yang tertuju pada orang lain. 


"Udah deh, sono lo pergi, ganggu kami aja! Jangan jadi 
nyamuk, kalo ga mau cemburu," ujar Agila sedikit mengejek 
sambil mengusir dengan halus. 


"Apa-apaan lo! Terserah gue lah mau kemana! Ini kan udah 
lewat jam kerja, jadi suka-suka gue dong!" ujar Caroline tak 
mau di perintah. 


"Yaudah, suka-suka tante aja! Tapi jangan nangis yah 
ngeliat kita mesra-mesraan," ujar Agila tersenyum kecil 
sambil berjalan mendekati Kevin dan menyenderkan 
kepalanya di dada, tangan kanan nya memeluk pinggang 
Kevin dan tangan kirinya mengitari lekuk balok-balok yang 
ada di perut Kevin. 


Kevin yang masih ikut dalam acara syuting dengan Salwa 
pun memeluk erat pinggang dan menyandarkan dagunya 
pada kepala atas Salwa dan tersenyum ke arah nya. 


Waw! Sixpack cuk! Kok gue deg-degan? Eh detak jantung 
om Kevin juga kedengeran anjip! batin Agila yang nyaman 
dalam posisi itu. 


Masih dalam posisi tersebut Agila melihat reaksi Caroline. 
Masih dalam wajah bertekuk dan menatap tajam Agila, 
bagaikan hal yang tak bosan di lakukan Caroline. 


Melihat wajah kesal Caroline membuat Agila semangat 
semakin menunjukkan kemesraan antara dia dengan 
pacarnya. Beralih menatap ke atas melihat Kevin yang setia 
menatapnya dan mengelus rambut panjang tersebut 
dengan senyuman khas kotaknya sambil menoel hidung 
Aqila membuat si empu mengerucutkan bibirnya yang 
malah membuat Kevin tertawa. 


Emosional Caroline butuh disalurkan. Dengan wajah merah 
padam dan menatap Agila sambil menyatukan alisnya yang 


menandakan bahwa dia benar-benar kesal dengan sosok 
bocah tengik di depannya itu yang bebas memeluk sang 
pujaan hati membuatnya benar-benar harus pergi untuk tak 
melihat pemandangan yang menyayatkan hatinya. 


"Awas aja lo nanti, Aqila!" gumam Caroline sela sela di jalan 
nya menuju pintu Presdir itu. Menghentakkan pintu tersebut 
dengan kuat membuat orang di dalam sana terkejut dengan 
suara yang besar itu. 


Oghey! Siap jugak akhirnya! 


Kenapa aku bisa terdampar disini, di saat aku 
sedang mengerjakan tugas sekolah yang sudah 
menumpuk YaAllah. 


Jangan lupa vote plus comentnya yah zeyeng! 
Biar aing teh makin semangat ngetiknya lagi! 


Ohiya! Singgah di cerita aku lainnya yah zeyeng. 
Part sebagiannya ada reallife aku sih. Kisah dalam 
seorang cucu yang ingin nikah muda kaya di novel- 
novel, tentu kisah perjodohan. Kalo suka mampir, 
kalo ngga yaudah, vote aja bebs:v Canda vote. 


Okeh selamat malam epribadih. 


